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Adenia Crystal, gadis kelas sebelas yang baru menginjak 
usia tujuh belas tahun dan bersekolah di SMA Nusantara ini 
tinggal di kompleks apartemen mewah. Ia bukan gadis yang 
berasal dari keluarga kaya dan hanya gadis yatim piatu 
tanpa sanak keluarga. Ia bisa bertahan hidup sampai saat 
ini dengan mengandalkan diri sendiri dan pemuda itu. 


Crystal ingat dengan jelas bagaimana awal pertemuan 
mereka yang membuat hidupnya berubah. 


Saat itu pertengahan musim hujan. Crystal masih tinggal di 
gubuk kumuh dan masih terpukul atas kematian kedua 
orang tuanya beberapa hari lalu. la tak punya saudara lain 
sehingga gubuk itu sangat sunyi. Di tengah malam itu ia 
keluar dengan sebilah pisau. Entah ia sadar atau tidak yang 
dia tau ketika kakinya berhenti melangkah ia sudah berdiri 
di tepi sungai yang kumuh dan penuh sampah. 


Kala itu pikiran Crystal kosong dan tidak menginginkan hal 
lain selain menyusul Ayah dan Ibu ke bintang. Tangannya 
sedikit gemetar saat memotong pembuluh darah besar di 
lengan kirinya tapi akhirnya tetap robek. Dengan senyum 
kecil ia sengaja menjatuhkan dirinya ke depan, berniat 
hanyut dalam air sungai yang dingin. 


Tapi siapa sangka malam itu ada yang melihatnya bunuh 
diri dan menahan tubuhnya tetap di daratan bahkan 
menggendongnya. Yang paling Crystal ingat adalah ucapan 
pemuda itu sebelum dia kehilangan kesadaran. 


Bertahanlah. Kamu terlalu berharga untuk mati secepat ini. 


Setelah itu saat ia bangun ia bisa melihat ruangan putih di 
sekitarnya dengan aroma obat yang khas memasuki indra 
penciumannya. Crystal dirawat selama sebulan di rumah 
sakit dan setelah pulih pemuda yang menolongnya 
membawanya ke apartement ini dengan pesan singkat. 


Mulai saat ini kita adalah FWB jadi jangan pernah protes 
dengan apa yang aku lakukan padamu. ujarnya. 


Crystal menatapnya dengan bingung, FWB? beonya. 


Pemuda itu mengangguk. Yup! Friends with benefits! Jangan 
bilang kamu nggak tau? 


Crystal dengan lugu menggeleng. 


Pemuda itu menepuk dahinya sendiri lalu tertawa, Tak apa. 
Setelah ini kamu akan mengerti dengan sendirinya. 


Sejak percakapan singkat itu mereka sering berpegangan 
tangan dan berpelukan. Setidaknya sebatas itu untuk 
minggu-minggu pertama tinggal disini. Kemudian sejak ia 
mulai bersekolah di tempat yang sama dengan pemuda itu 
ia akan mendapat kecupan ringan di pipi dan bibir. Dan 
kalau Crystal tidak salah mengingat maka mereka memulai 
hubungan intim sejak awal kelas sebelas, tepatnya enam 
bulan yang lalu. Itu bukan Crystal yang memulai ataupun 
pemuda itu melainkan kekasih pemuda itu menginginkan 
yang pertama dengannya tapi sayang ia pulang tepat 
setelah meminum minuman dari kekasihnya dan 
melampiaskan nafsunya pada Crystal. Mereka kini sering 
melakukannya dimana saja. Bahkan di toilet sekolah pun 
sering. 


Ah, beruntung pemuda itu selalu mengenakan pengaman 
sehingga Crystal tidak harus cemas jika hamil. Dia tidak 
mau hamil sekarang! Dia masih ingin sekolah! 


Alvino membuka kaos basketnya menampilkan otot 
perutnya yang membentuk enam kotak sempurna. Pemuda 
itu melempar kaos penuh keringat ke sembarang arah 
sebelum menindih tubuh mungil gadis yang masih terlelap 
di atas kasur empuk. Ia tidak berniat membangunkannya 
dan ingin memberi sedikit kejutan. 


Setelah berjuang keras melepas kain yang melekat pada 
tubuh gadis itu tanpa membangunkannya, ia sedikit 
mendongakkan kepala gadis itu ke atas agar bisa menjilat 
dan menggigiti leher putih miliknya. 


Gadis itu adalah Crystal. 


Alvino memberikan kissmark di bawah rahang Crystal agar 
sedikit tersembunyi lalu melanjutkannya dengan meremas 
buah dada gadisnya yang besar dan berisi. Dengan gemas 
ia memilin putingnya lalu kembali meremasnya untuk 
merasakan kekenyalan gundukan itu. Setelah puas meremas 
ia menurunkan kepalanya sedikit dan mengemutnya seperti 
bayi. Tangan kirinya tetap meremas buah dada yang 
satunya dan tangan kanannya meraba-raba di sela paha 
Crystal. 


Dengan sedikit tenaga Alvino melebarkan paha Crystal dan 
memasukkan tiga jari sekaligus. 


Ash... desis Crystal pelan karena merasakan sesuatu masuk 
tanpa pelumas. 


Gadis itu menyipitkan mata melihat Vino yang sudah ada di 
atas dan mengemut salah satu payudaranya. Crystal 


merasakan pergerakan jemari Vino di bawah sana dan 
mendesah keenakan. 


Ahh Vin lo udah balik ahh ahh 


Mmm gumam Vino tanpa melepas emutannya pada 
payudara Crystal. 


Tangan Crystal mengelus surai hitam Vino sambil mendesah 
menikmati tiga jari yang keluar masuk di bawah sana. la 
meremas surai hitam Vino tanpa sadar saat cairannya 
keluar. 


Vino melepas bibirnya dari dada Crystal dan menatap wajah 
sayu gadisnya. Ayo? 


Crystal tidak menjawab dengan anggukan atau ucapan 
tetapi langsung menarik tengkuk Vino dan melumat bibir 
pemuda itu. Mereka saling mencecap rasa, bertukar saliva 
dan membelit lidah masing-masing. Tangan Vino kembali 
bergerak di bawah sana memberikan sensasi nikmat tak 
tertahankan karena dibarengi dengan memainkan klitoris 
Crystal. 


Mmpphh mphh mhhh desah Crystal. Matanya terpejam 
merasakan nikmat dan semakin liar bergulat dengan lidah 
Vino. 


Vino melepas bibir Crystal, beralih mengenyot payudara 
gadis itu tanpa menghentikan gerakan tangannya. 


Crystal menengadah menatap langit-langit kamar, Ahh ahhh 
Vino ahhh shhh ini ahh ahh enakhhh ahhh lebih dalam ahh 


Vino menyeringai. Sama jari gue aja sudah puas, hm? 


Crystal menggeleng tak setuju dan berucap, Jari lo emang 
pinter mainnya tapi kontol lo lebih hebat pas masuk. 


Vino tertawa puas mendengar jawaban vulgar Crystal. la 
mengeluarkan jarinya tanpa menunggu Crystal orgasme dan 
menggantinya dengan penisnya yang besar dan berurat. 


Jika ukurannya tidak terlalu besar mungkin tidak masalah, 
tapi sayangnya penis Vino berukuran sangat besar dan 
berurat melampaui ukuran penis kebanyakan. Panjangnya 
juga perlu dikagumi karena bahkan harus membutuhkan 
tenaga ekstra untuk benar-benar memasukkan semuanya ke 
dalam vagina Crystal. 


Akkhhh!! Ahh ahha hhhh Vinhh lebih cepet ahh ahh 


Crystal melingkarkan kakinya pada pinggul Vino dan 
pemuda itu tidak mengurangi temponya malah semakin 
mempercepat gerakan pinggulnya. 


Ahh ahh lo sempithhh banget hhh ahhh padahal sering gue 
masukinhh ahh ahh 


Punya lo yang ahhh ahhh kegedean ahhh ahh Vino ahh 


Vino terus menghentakkan penisnya lebih dalam dan lebih 
kuat dengan tempo cepat membuat Crystal merasakan 
kenikmatan tiada tara. 


ahh kontol lo ahhh jangan dalemhh ahh ahh dalem hhh 


Vino tak mendengarkan ucapan Crystal malah memasukkan 
penisnya lebih dalam dengan hentakan kuat membuat 
tubuh Crystal terlonjak-lonjak. 


Ahh ahh enak banget Tal ahh punya lo ahh ahh 


Hentakan yang Vino berikan semakin cepat dan kuat 
mendorong pinggul Crystal. Gadis itu mendesah nikmat tak 
peduli bagaimana cara Vino memanjakannya ia sudah 
sangat puas dengan olahraga malam kali ini. 


Vin, gue mau ahh ahhh terus ahh lebih cepet ahh 


Vino semakin bekerja keras menghentak liang basah Crystal 
begitu pula Crystal yang ikut mendorong pinggul ke depan 
menyambut hentakan-hentakan itu. 


Ahh ahhh hangat ahh 
Vin ahh ahh 


Semakin lama gerakan Vino semakin cepat dan pada 
akhirnya meledaklah cairan mereka. 


Crystal merasakan hangat di rahimnya lantas melotot kaget 
saat menyadari sesuatu. la menatap Vino tak percaya. 


L-lo nggak pakek kondom? suaranya bergetar saat 
menanyakan kebenaran itu. 


Alvino tak menjawab dan malah mengunci bibir Crystal lagi 
lebih ganas. Crystal berusaha lepas dan mendorong dada 
Vino tapi pemuda itu malah memegangi kedua tangannya 
dan menggantungnya di atas kepala tanpa peduli air mata 
yang mulai membentuk sungai di pipi Crystal. 


Vino melepas lumatannya karena tidak mendapat balasan 
dan menatap Crystal. Gue bakal tanggung jawab, oke? Lo ga 
perlu cari cowok lain. Cukup que. 


Crystal semakin merasa tidak percaya dan menatap Vino 
linglung. 


Gue suka sama lo. Mulai sekarang jadi pacar gue dan ibu 
dari anak-anak gue, ya? 


Baru setelah mendengarnya ia dengan berani mengecup 
bibir Vino ringan lalu mengangguk. 


Vino tersenyum puas. Pemuda itu membalik tubuh Crystal 
tanpa melepas penyatuan mereka kemudian berbisik, Round 
two, baby. 


Crystal mendesah keras merasakan benda tumpul Vino 
menghentak lebih dalam dan kuat. Penisnya keluar masuk 
tanpa halangan dan lebih leluasa daripada posisi awal. 
Keduanya mendesah dan saling membenturkan kelamin 
untuk merasakan surga duniawi yang lebih nikmat. 


Ahh ahh ahhhh Vino Ahh 

Yes baby ahh ahh 

Ahh ini nikmat ahh 

Pasti ahh ahh kan gue yang manjain hhh 


Crystal tersenyum dan terus mendesah nikmat dibawah 
sodokkan Vino. Tangan Vino meraih kedua payudaranya dari 
belakang dan diremas-remas dengan sangat 
menggairahkan. 


Hentakan demi hentakan masuk dan keluar membuat Cella 
gila akan kenikmatan yang dihasilkannya. la mendesah 
kencang saat pelepasannya tapi Vino belum keluar sehingga 
pemuda itu merubah posisi. 


Kini kedua kaki Crystal diletakkan di kedua bahu Vino 
membuat penisnya masuk lebih dalam lagi. 


Ahhhh desah Crystal. 


Vino kembali menghujamkan senjatanya di antara bilah 
lendir Crystal yang hangat dan rapat. Gerakannya kian 
melambat membuat Crystal inisiatif menggerakkan 
pinggulnya maju mundur dengan cepat. 


Vino tersenyum nakal selama beberapa saat dan ikut 
menghujam bilah Crystal dengan ganas tanpa membiarkan 
gadis itu bernapas. 


Ahhhhhhh Vino hhhh ahh shhh hhhh ahh ahhhh ohhhh 
ahhh nikmathhh akh Vino! Ahhh 


Ahh baby ahhh nikmat uhhh ahhh 


Hentakan di dalamnya semakin cepat hingga muntahlah 
sperma Vino di dalam rahim Crystal. 


Mereka berdua berpandangan lalu saling melempar senyum 
satu sama lain. 


Ayo mandi. 
Crystal mengangguk setuju. 


Vino enggan melepas kelamin mereka sehingga ia 
mengangkat tubuh Crystal dengan pose koala sambil 
berjalan masuk ke kamar mandi. 


Vino meletakkan tubuh Crystal di dalam bathtub dan sedikit 
menarik diri setelah itu maju dengan gerakan cepat, 
kembali memasukkan penisnya lebih dalam dan 
menggenjotnya dengan sangat brutal. 


Ahh tubuhmu nikmat ahh ahh sempithhh 


Crystal tak mampu berkomentar dan hanya mendesah di 
bawah pemuda gagah ini. Vino tidak akan berhenti sampai 
merasa puas dan Crystal sangat tahu tentang hal ini. Ia 
tidak mengeluarkan protes karena ia sendiri menyukai 
kegiatan panas mereka ini dan memilih mendesah nikmat 
sebagai respon. 


Ahh Vino ahhh nikmat hhh ahh ahh 


Sex with Leo 


Crystal melangkah keluar dari kelasnya dengan terburu- 
buru karena sudah tidak bisa menahan lagi. Ia berlari ke 
arah toilet perempuan dan masuk ke salah satu bilik sambil 
memegangi sela pahanya yang terasa bergetar dan geli di 
waktu yang sama. 


Di dalam bilik ia membuka roknya memperlihatkan dildo 
berukuran besar tertanam di vaginanya. Crystal memang 
tidak pernah memakai celana dalam sekarang maka dari itu 
ukuran roknya lebih panjang agar tidak sembarang 
mengekspos area pribadinya. 


Tangan Crystal meraih bagian dildo yang tidak ikut masuk 
dan menggerakkannya keluar masuk. Ukurannya memang 
tidak sebesar penis Vino tapi setidaknya ini bisa digunakan 
saat tidak ada Vino di dekatnya. Crystal mendesis dan 
mendesah nikmat dengan bisikan. la merasakan betapa luar 
biasa nikmatnya saat dildo itu bergetar dan bergerak keluar 
masuk sesuai keinginannya. 


Crystal semakin mempercepat keluar masuk dildonya dan 
mendesah lebih keras dalam bisikan. la menengadah 
merasakan nikmat dan cairan putih yang kental pun keluar 
dari vaginanya. Semburannya sangat deras hingga 
membasahi lantai bilik. la meringis melihatnya dan 
merapikan seragamnya sebelum menyiram cairan itu dan 
keluar. 


Tepat saat Crystal keluar dari bilik sosok pemuda berdiri di 
hadapannya dengan kedua tangan menyilang di dadanya. 


"Jadi gini kelakuan cewek teladan sekolah kita. " 


Crystal dengan cepat menatap pemuda itu, Leo dengan 
dingin dan segera keluar. 


Tapi Leo menahan lengannya, menariknya hingga masuk ke 
bilik lagi. Leo ikut masuk dengan seringaian di bibirnya saat 
melihat rok Crystal sedikit tersingkap sekilas 
memperlihatkan bagian batang dildo yang tertanam di 
dalam vaginanya. Tanpa meminta izin Leo menyingkap rok 
Crystal dan menalinya erat agar bisa melihat area indah 
gadis itu. 


" Hmm... Puas sama mainan? Gimana kalo gue yang bantuin 
biar lebih puas. " Leo mendorong tubuh Crystal sebelum 
gadis itu sempat melawan. 


Dengan satu gerakan dildo yang tadinya terbenam di antara 
bilah lendir hangat itu digantikan dengan penis besar dan 
berurat Leo. Suara dentum keras timbul saat dildo dilempar 
jatuh membentur lantai. 


"Ahh " desah Crystal tertahan merasakan sesuatu masuk ke 
dalam tubuhnya. 


Leo menyeringai, " Sempit banget punya lo padahal tadi 
udah lo ganjel dildo segede itu. " ia terus berusaha 
menanam penisnya sambil menahan pergelangan tangan 
Crystal agar tidak berontak. 


Leo meraup bibir Crystal seraya menggerakkan pinggul 
maju mundur dengan lambat. Meski lambat itu terasa 
ninmat karena gerakan Leo langsung mengenai pusat 
kenikmatan Crystal hingga gadis itu mendesah kuat. 


"Gimana? Enak kan? " tanya Leo dengan seringai di bibir 
yang masih mengunci bibir Crystal. 


Crystal tak bisa menjawab dengan ucapan dan hanya 
terdengar gumaman. 


" Mmm mphh hhh mhhhh mhhh mpph hhh shhh hhhhh 
mhhhh " 


Hentakan itu masih lambat seperti sebelumnya, keluar 
masuk sesuai irama tanpa niat mempercepat. Leo menyukai 
milik Crystal dan ingin lebih lama berada di dalam tubuh 
gadis ini. 


Penisnya keluar masuk tanpa tergesa dan sesekali Leo 
mendesah bangga bisa memasuki vagina gadis yang paling 
diidam-idamkan kaum Adam di sekolah ini. 


"Mhhhh mmmhhhh " 


Ciuman mereka masih tidak lepas bahkan setelah proses 
panjang. Crystal merasakan akan keluar dan mencengkeram 
kerah kemeja Leo kuat. Sepertinya pemuda itu sadar dan 
menambah kecepatan permainannya dengan sangat cepat 
memberikan hentakan-hentakan nikmat dan langsung 
menyentuh titik kenikmatan Crystal hingga gadis itu 
mengerang saat cairannya membasahi penis Leo. 


Leo tersenyum. 
" Pegangan dinding samping lo, " 


Tanpa disuruh dua kali Crystal melakukannya. Leo melepas 
penisnya dan merubah posisi masuk dengan miring dan 
mengangkat salah satu kaki bersandar pada pundaknya. la 
langsung bergerak cepat menikmati pijatan dinding vagina 
yang membuatnya ketagihan bercinta dengan Crystal. 


"Ahh ahhh Leo jangan ahhh kencenghh kencenghh hhh ahh 
shhh ouhhh ahhh " 


"Enakkhhh ahh ahhh Leo ahh " 
"Ahh ahhh lebih dalam ahh Leo ahh " 
"Hmm... Lubang lo enak Tal ahh ahhh sempit ahh " 


" Hnn kontol lo juga ahhh gede banget ahh ahhh enak ahh 
hhh shhh ouhhh uhhh " 


Leo tersenyum mendengar pujian Crystal yang membuat 
libidonya semakin menuju puncak. la menusuk-nusuk bilah 
lendir itu dengan semangat hingga terdengar suara 
penyatuan yang khas dan membakar gairah menggema di 
dalam bilik kecil itu. 


"Ahh ahh Leo ahhh ahhh shhh ahh nikmathhh ahhh " 
"Ouhhh Crystal ahhh sempit bangethh ahhh ahh " 


Desahan mereka bersahutan hingga sesuatu meledak dalam 
diri Crystal begitu pula Leo yang segera membenamkam 
penisnya dalam vagina Crystal hingga semua spermanya 
ditampung dengan aman di dalam sana. 


Semprotan sperma terasa begitu kencang karena masuk 
lebih dalam membuat Crystal mendesah nikmat untuk ke 
sekian kalinya. Tubuhnya lemas merasakan kenikmatan 
yang penuh gairah baru saja melandanya. 


Leo mengeluarkan penisnya dari vagina Crystal dan 
tersenyum puas. " Lubang lo enak. " 


Leo mengeluarkan sapu tangan dari saku kemeja dan 
mengelap sisa cairan yang mengalir di paha Crystal. Ia 
mencium bibir vagina Crystal sebelum mengambil dildo di 
lantai dan kembali memasukkannya di dalam lubang yang 
tadi ia nikmati. 


Setelah selesai dengan pekerjaannya Leo menatap Crystal, " 
Lo bisa jalan sendiri apa perlu gue bantu? Lo keliatan lemes 
gini. " 


Crystal mencibir, " Lemes juga gara-gara lo bego! " ia 
mengulurkan kedua tangannya ke arah Leo, " Gendong. Gue 
males jalan. " nada manjanya membuat Leo gemas ingin 
memasukinya lagi tapi begitu ingat mereka ada di sekolah 
ia pun urung melakukannya dan mengangkat tubuh mungil 
itu dengan gaya bridal style. 


Bel pulang sekolah berdering nyaring memenuhi seantero 
sekolahan. Koridor yang tadi sepi dan jarang terdapat siswa 
berlalu lalang kini dipenuhi kegaduhan dan hiruk pikuk para 
murid yang berniat kembali ke rumah. Di antara keramaian 
Crystal berjalan dengan canggung di samping Vino. 


Bukan karena hal lain Vino memperlakukannya dengan 
dingin tapi karena pemuda itu melihatnya ada di 
gendongan Leo tadi. Meskipun Leo sudah memberikan 
alasan yang cukup meyakinkan, Vino masih tidak percaya 
dan tetap dingin saat berbicara dengan Crystal. 


"Lo balik sendiri. Gue ada urusan lain. " ucapan Vino sangat 
mendadak dan membuat Crystal segera tersadar dari 
lamunannya. 


Sebelum Crystal bereaksi Vino sudah berjalan menjauh 
menuju tempat parkir, meninggalkan dirinya berdiri 
beberapa meter dari gerbang. 


Tepukan di bahunya membuat Crystal terjengit kaget dan 
menoleh. la mendapati Leo yang menatapnya dengan minta 
maaf sebelum bicara, " Ayo gue anter balik. Itung-itung 
sebagai permintaan maaf. " 


Crystal menggeleng. " Gak usah. Gue balik sendiri aja. Tar 
kalo Vino liat lo lagi bisa abis lo sama dia." tolaknya dengan 
setengah bercanda. 


"Ck. Yaudah, ati-ati kalo gitu. " 


" Siap bos! " Crystal membuat sikap hormat lalu tertawa 
menertawakan tingkah bodohnya itu. 


Leo ikut tertawa dan mengacak rambut Crystal seperti anak 
kecil." Dah, balik sana. " 


" Ngusir, " gerutu Crystal pura-pura sebal dan berjalan 
menjauh dengan berdadah-dadah layaknya anak teka 
berpamitan pada orang tuanya. 


Leo mempraktekkan gaya orang menendang jauh pada 
Crystal lalu tertawa melihat gadis itu berpura-pura 
kesakitan. Crystal ikut tertawa sebelum melambaikan 
tangan untuk terakhir kali dan menghilang di keramaian. 


Saat tiba di apartemen Crystal tidak mendapati tanda-tanda 
kehidupan bahkan setelah berjalan memutari seluruh 
ruangan. Mendadak ia cemas dan takut disaat yang 
bersamaan. Crystal melempar tas ke sembarang arah dan 
duduk dengan gelisah di sofa. Ia tidak memikirkan perutnya 
yang lapar apalagi seragamnya yang terasa lengket. 


Ketika malam semakin larut kegelisahan di hati Crystal 
semakin menumpuk. la berdiri dari duduknya dan berjalan 
mondar-mandir di depan sofa dan televisi yang menyala. Ia 
tak bisa bernapas normal dan rasa gelisah semakin mendera 
hatinya membuatnya semakin tidak tenang. 


Tidak masalah jika Vino akan marah atau setidaknya tidak 
mau bicara dengannya, tapi jika pemuda itu tidak kembali 


bahkan setelah hari semakin larut Crystal menjadi lebih 
merasakan gelisah. Ia takut terjadi apa-apa pada Vino. 


Dia mencengkeram ponselnya erat. Sudah sejak malam 
mulai mengambang ia menghubungi ponsel pemuda itu tapi 
tidak ada jawaban. Crystal menarik rambutnya frustasi. la 
tidak tau harus melakukan apa jika sudah begini. 


Baru ketika jam menunjukkan pukul satu dini hari pintu 
apartemen terbuka menampilkan sosok Vino yang penuh 
lebam di tubuhnya dengan aroma alkohol samar. Dengan 
sigap Crystal menghampirinya dan membantunya berjalan 
menuju sofa. 


" Tunggu bentar gue ambil es batu sama kotak p3k dulu, " 
Crystal bergegas mengambil barang yang dibutuhkan lalu 
menghampiri Vino yang duduk bersandar di sofa. 


Pertama-tama Crystal mengompres lebam dengan es batu di 
pipi kanannya juga beberapa di kedua lengannya. la 
menahannya selama beberapa saat sebelum mengarahkan 
tangan Vino agar mengompres lebamnya sendiri. 


" Kompres sendiri, gue mau ngobatin luka lo. " 


Crystal mulai membersihkan luka di wajah Vino dengan 
alkohol kemudian memberikan obat merah di atasnya. 
Dengan keterampilan medis seadanya ia merawat Vino. 


Crystal menatap mata Vino yang tampak lelah. " Ada yang 
lain, nggak? " tanyanya. 


Vino refleks menyentuh dada kirinya membuat Crystal Panik 
dan refleks melepas kancing kemeja Vino dengan tidak 
sabar. Namun saat gadis itu melihat di area yang dipegang 
Vino tidak ada lebam atau luka sama sekali. 


Sebelum Crystal menyampaikan protesnya, Vino lebih dulu 
membuka mulut, " Sakit pas liat lo sama cowok lain. Sakit 
pas liat lo becanda sama cowok lain. Sakit pas tau lo milik 
gue tapi hati lo bukan buat gue." 


Tubuh Crystal mendadak lemas mendengarnya. Antara ia 
ingin menertawakan kebodohan Vino dan ingin menangis 
haru karena mengetahui jika pemuda itu sangat 
mencintainya. 


Crystal melingkarkan kedua lengannya pada pinggang Vino 
dari samping. la bersandar di dada pemuda itu tanpa peduli 
aroma alkohol samar yang menguar dari tubuhnya. Vino 
tidak membalas pelukannya dan hanya menatapnya lama. 


Crystal balas menatapnya lalu tersenyum. " Hati gue emang 
nggak ada disini, " 


Wajah Vino jadi sedikit lebih dingin. Crystal mengacuhkan 
ekspresinya dan memegang dada kiri Vino yang tadi 
matanya sakit itu. 


"Tapi hati gue terperangkap disini. " 


With You 


Maaf ya readers telat update author baru dapet 
lanjutannya nih, sekali lagi maaf. 


Jangan lupa vote btw hihi 


EEEE KEEKEKE KKK kk kkk kkk 
Tapi hati gue terperangkap disini. 


Suara halus dan lembut bagai udara dingin yang 
menyegarkan menerpa hati beku Vino. la menatap wajah 
cantik gadis yang bersandar padanya lamat-lamat. la 
membalas pelukan itu dengan erat dan sedikit menunduk 
agar bisa memeberi kecupan ringan di bibir Crystal. 


Vino tersenyum. 


Crystal balas tersenyum dengan bahagia mendapati Vino 
sudah kembali seperti sedia kala. la mengecupi rahang Vino 
lembut. 


Lo bikin gue khawatir. Crystal sedikit mengerucutkan 
bibirnya membuat Vino tertawa gemas. 


Tangan Vino kini menjelajahi tubuh Crystal tapi ditahan 
gadis itu. Nggak sekarang, lo masih sakit. 


Vino tampak merengut dan ingin membujuknya tapi Crystal 
lebih dulu menarik tangannya agar bangkit. 


Kalo lo bisa sembuh dalam dua hari gue bolehin sepuas lo 
mainnya. janji Crystal. 


Vino segera menerima kesepakatan itu dan menurut untuk 
beristirahat di kamar. Crystal membantunya mengganti baju 
dan membersihkan tubuh sebelum Vino berbaring dengan 
selimut menutupi tubuhnya. 


Diam-diam Crystal menghela napas lega kemudian menatap 
Vino untuk kesekian kalinya sebelum masuk ke kamar 
mandi dan bebersih. 


Gue cinta sama lo, jadi jangan pergi jauh-jauh dari gue 
karena gue gak bisa jauh dari lo. gumam pemuda di atas 
ranjang. Matanya kembali menutup dan dengan nyaman ia 
mulai berlayar ke alam mimpi. 


Dua hari terlewati secepat angin melintas. Saat ini Vino 
sudah benar-benar pulih dan kembali lincah seperti biasa 
hingga membuat kepala Crystal pening dibuatnya. 


Gadis itu sedang mencuci piring kotor saat Vino tiba-tiba 
memeluknya dari belakang dan menyandarkan dagunya 
pada pundak Crystal. 


Vino mengerutkan keningnya karena tak mendapat respon 
dari Crystal. 


Kayaknya cuci piring lebih menarik daripada gue ya, 
komentarnya masam. 


Crystal memukul kepalanya dengan sendok yang baru ia 
bilas. Diem. ucapnya ketus. 


Vino mencebik dan bergelayut manja di tubuh Crystal. Lo 
kok jadi jahat, sih...? 


Gadis itu tak menjawab. la menyelesaikan kegiatannya 
dengan cepat kemudian berbalik menghadap Vino. Vino 
tersenyum melihat wajahnya. 


Itu bukan senyum manis. Bukan juga senyum ramah. Tapi 
itu senyum.... Devil. 


Tangan Vino merapikan rambut Crystal yang berantakan. Ia 
memandangi wajah cantik itu selama beberapa saat 
kemudian memajukan wajahnya mendekat. Crystal tidak 
menolak maupun menghindar. Gadis itu tetap menatap Vino 
dan melingkarkan tangannya di sekitar bahu pemuda itu. 


Perlahan kedua bilah lembut Crystal merasakan sesuatu 
yang lembut dan lembab. Rasa yang ditimbulkan sangat 
manis dan meledakkan rasa bahagia. 


Vino menekan bibir Crystal dan mulai melumatnya pelan. Ia 
mencecap rasa manis yang menjadi candunya dengan 
sangat lembut dan penuh udara agresif yang mengelilingi. 
Tangannya menarik pinggang Crystal lebih rapat hingga 
dadanya merasakan benda bulat kenyal gadis itu. 


Lumatan semakin panas. Mereka saling menyesap dan 
bertukar saliva. Lidah mereka juga bertautan saling 
membelit erat memberikan rasa panas menjalari wajah 
keduanya. 


Tangan Vino tidak bisa diam saja saat ciuman mereka 
semakin panas. la meraba area pantat Crystal dan 
meremasnya lembut. Tangannya menyingkap rok sekolah 
Crystal dengan mudah, menyentuh dan meremas langsung 
pantat sintal gadis itu. 


Mmhhh desah Crystal pelan seraya sedikit melebarkan 
kakinya agar jari Vino bisa bermain tanpa hambatan. 


Vino menelusupkan jarinya ke dalam vagina Crystal lewat 
belakang. Meskipun tidak bisa sepenuhnya masuk karena 
terhalang pantat sintalnya, Crystal tetap merasa nikmat 
karena sedikit menekan area sensitifnya. 


Satu tangan Vino yang lain merobek seragam Crystal dan 
melemparnya asal. Jemarinya meraba ke punggung Crystal 
mencari pengait bra. 


Clack 


Bra ditarik turun hingga terlepas memperlihatkan buah 
dada bulat dan kenyal besar menempel pada dada Vino 
yang terhalangi kain tipis seragam sekolahnya. 


Cumbuan Vino bergerak turun membuat tanda di sepanjang 
leher dan terus bergerak melewati tulang selangka 
kemudian berhenti di dada gadis itu. 


Ngh Vino erangnya manja saat rasa hangat dan geli 
menyapa salah satu putingnya sementara yang lainnya 
dipilin oleh jari pemuda itu. 


Vino bermain-main dengan area sensitif Crystal bersamaan 
dengan kenyotannya pada dada gadis itu. Remasannya juga 
tidak bisa di remehkan karena membuat Crystal merasa 
nikmat dan terangsang dengan sentuhan lembut Vino. 


Tangan Crystal mencengkeram surai hitam Vino dan 
mengerang lambat saat jemari pemuda itu semakin cepat 
bermain di liangnya. 


Ahh ahh ahh Vino ahh 


Vino menampilkan smirk samar sambil mengemut puting 
merah Crystal. 


Setelah puas membuat Crystal mendesahkan namanya, Vino 
melepas semua sentuhannya di tubuh Crystal membuat 
gadis itu mengerang tak puas karena gagal orgasme. 


Lo bikin gue desah baru gue bakal lanjutin permainannya 
ujar Vino. 


Crystal yang sudah di ambang batas nafsunya segera 
mendorong Vino hingga jatuh terduduk di lantai dingin lalu 
merangkak menaiki tubuh pemuda itu. Crystal tidak 
mencium bibir Vino tapi langsung membuat tanda pada 
leher Vino. 


Tangan Crystal meraba dada dan membuka kancing 
seragam dengan lihai. Setelah seragam atas turun, ia 
menggigiti puting Vino dengan rangsangan halus yang 
membuat pemuda itu menggeliat. Sementara mulutnya 
sibuk memainkan puting kecil Vino, tangan Crystal terulur 
membuka gesper celana abu pemuda itu. la menarik keluar 
senjata Vino yang sudah mengacung tegak dan 
meremasnya halus. 


Wajah Crystal turun menjilati dada dan perut Vino hingga 
tiba di depan penis besar, panjang, dan berurat. Lidah 
Crystal terjulur membelit benda panjang itu dan 
memasukkannya ke dalam mulut hangatnya. 


Lidahnya memainkan ujung penis Vino yang mengeluarkan 
precum dan menyedotnya nikmat menikmati rasa asin yang 
tercecap di lidah. Tangannya juga tidak bisa hanya diam 
menunggu sehingga bergerak memainkan bola kembar Vino 
dan mengelusnya dengan sangat halus hingga Vino perlu 
menggertakkan giginya menahan desahan. 


Dalam hati Vino mengumpat karena nafsunya sudah 
mencapai puncak untuk dipuaskan. la memejamkan mata 
rapat berusaha agar tidak terpancing tapi kenikmatan yang 
diberikan Crystal bukan ilusi semata. Ini membuatnya pada 
akhirnya mengalah dan mendesah nikmat. 


Ahhh lo nakh ah al hhh 


Vino menarik tubuh Crystal dengan mudah ke bawah 
tubuhnya dan menekan penis tegangnya pada vagina 
Crystal. Kaki Crystal mengangkang lebar dan bergerak liar 
membiarkan penis itu bergesekan dengan bibir vaginanya. 


Hawa panas menjalari tubuh mereka berdua hingga tetesan 
peluh tampak di pelipis dan punggung. 


Vino menatap Crystal buas dan tersenyum, Lo nakal harus 
dihukum. 


Hukum gue kalo lo bisa. tantang Crystal dengan senyum 
kecilnya. 


Vino memicingkan mata tak suka karena diremehkan. Gue 
jamin lo bakal mohon-mohon buat berenti nanti. 


Crystal hanya mengangkat setelah alisnya dan tertawa 
nakal. Let's see Akhh! 


Vino langsung menghentakkan penisnya masuk di antara 
bilah lembab Crystal dan menggerakkannya keluar masuk 
dengan sangat cepat. Ia bergerak brutal tanpa peduli apa 
pun lagi. Tangannya tertuju pada payudara Crystal dan 
meremasnya penuh nafsu. 


Ahh ahh ahhh Vino ahh ini enakhh ahh ahhh 
Ahh iyahh disituhh ahh ahh nikmathhh 


Vino semakin semangat menggerakkan pinggulnya maju 
mundur mendengar desahan tak tertahankan dari Crystal. Ia 
menghujamkan senjatanya makin cepat dan brutal hingga 
ia sendiri merasakan kenikmatan baru meledak dalam 
dirinya. 


Vino menyumpal bibir Crystal dengan bibirnya sambil terus 
menusuk liang hangat gadis itu. Crystal menekan tengkuk 
Vino agar memperdalam lumatan panasnya. 


Mpphh mpphh mhhh hhh hhh mhh mphh 


Vino melepas tautan bibir mereka dan memandangi wajah 
cantik di bawahnya. Wajah Crystal yang merah dengan 
mata sayunya membuat Vino lebih bergairah menggenjot 
vagina gadis itu. Mulut Crystal membuka dan menutup 
melantunkan desahan yang terdengar merdu membakar 
gairah. 


Ahh ahh ahh Vin hhh gue ahh ahh Vino ahh 


Gue pengen ahh ahhh ahh terus Vinhh ahh ahh shhh hhh 
ahh 


Vagina Crystal berkedut pertanda akan keluar dan Vino 
tidak memelankan laju keluar masuknya sama sekali. Ia 
menikmati sensasi saat vagina gadisnya berkedut 
bersamaan dengan penisnya yang siap memuntahkan 
sperma. 


Ahh Tal ahh gue suka ahh ahh sama lo ahh enak ahh 
Sempithh banget Tal ahh ahh ahhh 

Kontol lo ahh ahhh yang kegedean ahh 

Kalo ahh gak gede lo gak bakal puashh hhh hhhhh 


Deru napas hangat Vino menyapu wajah Crystal lembut. 
Crystal pura-pura cemberut meskipun sesekali tetap 
mendesah. 


Lo ahh ahhh Mpphhh 


Vino kembali menyumpal bibir Crystal yang hendak 
melempar protes. Setelah beberapa saat ia melepas tautan 
bibirnya. Pinggulnya masih asyik bergerak brutal 
memainkan vagina Crystal. 


Lo berisikhh ahh ahh nikmatin aja ahh 
Ahh ahh lo ahh Vino! Ahh ahhhh ahhh 


Vino menghentak lebih dalam dan kuat tanpa mengurangi 
kecepatan memberikan sensasi terbang ke surga untuk 
Crystal. 


Vino ahh gue mau hhh ahh ahhh ahh 


Sebelum ia selesai mengatakan apa yang ingin ia katakan, 
cairan putih lebih dulu menyembur membasahi penis Vino 
bersamaan dengan sesuatu yang menyembur deras di 
dalam rahimnya. 


Vino menekan penisnya semakin dalam agar sensasi 
semburan yang dihasilkan berkali-kali lipat lebih 
memanjakan gadis di bawah tubuhnya. 


Ahh Vino enakkhh ahh 


Vino tersenyum miring lalu melepas senjatanya dari dalam 
Crystal dengan lembut. 


Setelah sepenuhnya terlepas, ia mengangkat tubuh Crystal 
ala bridal style ke kamar dan membaringkannya di atas 
ranjang dalam posisi menungging. 


Sebelum Crystal melontarkan pertanyaan Vino sudah 
menghujamkan penisnya lagi dalam sekali hentakan. 


Gerakannya lebih leluasa dari sebelumnya dan tentu saja 
masuk lebih dalam. Crystal berkali-kali memekik nikmat 
karena benda tumpul itu menabrak titik kenikmatannya 
dengan brutal. 


Akh ahh ahhh Vino ahh akh akkhh ahh ahhh 
Ahh ahhh ahhh 

Jangan ahhh cepeth ahh ahhh cepeth hhh ahh 
Enak gini Tal ahh ahh ujar Vino tak peduli. 


Senjatanya menghujam keluar masuk dengan cepat dan 
tidak beristirahat barang sedetik pun membuat Crystal 
merasakan luar biasa. 


Ahh ahh ahhh ahhhh 
Enakh khan ahh ahh 


Crystal mengangguk parau. la menoleh menatap Vino 
sambil terus mendesah nikmat. 


Ahh ahhh ahh enakhh ahh Vino ahh ahh 
Lubang lo enakhh ahh ahh sempithh 


Kontol lo juga ahhh gede dan enak ahhh bangethh kalo lagi 
mainhh hhh ahhh aghh ghhh hhh ashhh 


Vino semakin cepat menghujami bilah lendir Crystal dengan 
tusukan penisnya tanpa jeda. la akan keluar sebentar lagi 
dan gesekan senjatanya dengan dinding vagina 
membuatnya nyaris gila. Dinding vagina Crystal berkedut 
lagi memberi pijatan-pijatan sensual pada penisnya. 


Ahh ahhh ahhh lo cuma punya gue Tal ahh 


Ahh ahhh iyahh ahhh Vino ahh ahh 
Vino gue ahh ahh ahhhh 

Sebut nama gue Tal ahh 

Ashh ahh ahhh akhhh ahhh hhh ahhh 


Vino membenamkan dalam-dalam penisnya saat cairan 
sperma menerobos ujung penisnya. la menahan sedikit agar 
sensasi semburannya tepat sasaran. 


Ahh Vino! Crystal melolong nikmat merasakan semburan 
hangat pada rahimnya bercampur dengan cairannya. 


Vino menarik tubuh Crystal ke samping dan tidur dalam 
posisi miring. Tangannya menggapai-gapai selimut yang 
jatuh ke lantai akibat ulah mereka dan menutupi tubuh 
polos mereka. 


Vino mengeluarkan penisnya di dalam selimut dan 
membalik tubuh Crystal agar menghadap dirinya. 
Tangannya mengangkat salah satu kaki gadisnya ke atas 
pahanya lalu kembali memajukan tubuhnya. 


Your promised. bisik Vino penuh gairah lalu kembali 
menghujam liang Crystal sama kuatnya seperti sebelumnya. 


Bitch 


Sekedar info update setiap sepuluh hari sekali. Kalo 
telat maafin awthor karena gak cepet-cepet nyusun 
cerita kelanjutannya. 


Jangan lupa vote dan kalo ada saran atau kritik bisa 
langsung komen. 


Enjoy my story. 


era 


Crystal nyaris menangis merasakan hujaman yang tidak 
berhenti sejak semalam. Sayangnya ia tidak memiliki energi 
untuk itu sehingga ia hanya bisa menatap wajah Vino sayu 
dengan campuran kelelahan yang intens. 


Vin hhh desahnya lelah. 


Vino masih menggerakkan pinggulnya dengan cepat dan 
ambruk di atas Crystal setelah pelepasannya. Kepalanya 
terbenam di antara leher dan tulang selangka gadis itu. 
Crystal membiarkannya dan tidak protes, ia sudah 
kehabisan banyak tenaga karena pemuda di atasnya ini. 


Sinar matahari sudah lama menerobos sela gorden dan 
jarum jam yang pendek terhenti di angka delapan. Tidak 
ada sekolah. Crystal mendesah lelah. Suaranya sudah habis 
untuk berteriak meminta Vino berhenti namun pemuda itu 
tak mengindahkan ucapannya malah semakin brutal 
mendorong pinggulnya. 


Uhh dia malu! 


Do you love it, baby? suara serak terdengar ambigu 
menerobos masuk melalui indra pendengaran Crystal. 


Gadis itu tak menjawab dengan kalimat panjang, Lo iblis 


Vino tertawa mendengar suara serak Crystal yang manis dan 
ada sedikit getara di dalam. Tangannya bergerak mendekati 
buah dada Crystal dan memberi remasan lembut di atasnya. 


Vin... nada peringatan jelas terdengar pada suara Crystal. 


Vino tertawa jenaka, melepas remasannya dan bangkit dari 
tempat tidur. Mata Crystal tak lepas memandang pada Vino 
tanpa berpikir banyak. Vino memgerutkan alisnya, Apa? Lo 
mau ikut mandi? Vino memggoda Crystal dan berhasil 
memunculkan rona merah pada kedua pipi gadis itu. 


Crystal menggapai satu bantal terdekat dan melemparnya 
pada Vino dengan mata melotot. 


Mandi sana! 


Vino sedikit membungkuk lalu mengacak rambut Cella, Iya, 
iya. Ini juga mau mandi. 


Setelah mendaratkan bibirnya di dahi Crystal, Vino menjauh 
dan masuk ke dalam kamar mandi menyisakan Crystal yang 
masih termangu di tempatnya. Pikirannya kosong. 


Puk 


Handuk basah melayang dan tersangkut di atas kepala 
Crystal memyadarkan gadis itu dari tatapan kosongnya. la 
menoleh dan mendapati tubuh Vino sudah dibalut pakaian 
santai. la mendongak mempertemukan tatapan mereka. 
Tanpa sadar ia mengerutkan dahinya bingung. 


Vino mendesah. Lo gak mandi? 


Barulah Crystal sadar dan bergegas turun dari kasur tapi 
kemudian tau kalau dia tidak bisa berjalan dan merintih 
pelan sambil memegangi bagian bawah perutnya. Ini sakit! 


Rasanya sangat sakit saat kakinya hendak menapak di atas 
lantai dan menggigit bibir bawahnya kuat-kuat menahan 
sakit. Saat ia baru akan benar-benar berdiri, sepasang 
lengan kekar melingkari pinggangnya. 


Tetap di tempat dan biarkan aku bekerja. suara rendah dan 
magnetis membuat Crystal mengangguk patuh tanpa ia 
sadari. 


Vino tersenyum puas. la mengangkat tubuh Crystal dan 
membaringkannya di atas kasur perlahan. Kedua tangannya 
pindah pada paha Crystal dan membukanya untuk melihat 
area pribadi gadisnya yang lecet dan ada beberapa bercak 
darah disana. 


Vino mengambil selembar tisu, dengan lembut mengusap 
area sekitar vagina Crystal lembut hingga bersih. Setelah 
bersih ia memajukan wajahnya untuk menjilati lubang 
sempit dan kecil itu. Lidah panasnya menyapu naik turun 
sesekali menggoda klitoris Crystal dengan belitan lembut. 


Tubuh Crystal menegang. Ia dalam posisi berbaring jadi dia 
tidak bisa melihat apa yang dilakukan Vino pada area 
intimnya dan hanya bisa merasakannya. 


Ahh Vino... 


Vino menyesap klitorisnya kuat menimbulkan hawa panas 
kembali muncul di permukaan. 


Vin hhh ahh akh 


Vino memasukkan lidahnya ke dalam lubang Crystal dengan 
sengaja memancing hormon gadis itu. Seharusnya Crystal 
sudah cukup istirahat saat ia mandi, kan? 


Tangannya meraba ke atas dan memberi remasan penuh 
gairah pada melon kembar Crystal. la memainkannya sambil 
masih menjilati area intim Crystal. 


Ahh ahh janganhhh ah aku lelahhh 


Seolah tuli Vino masih asyik bermain hingga cairan putih 
Crystal keluar dengan ledakan panas. Vino menjilatinya 
hingga bersih kemudian menegakkan punggungnya. 


Jangan kemana-mana, pesan Vino sebelum meninggalkan 
Crystal di atas kasur yang terasa sedikit lengket akibat 
cairan cintanya dan Vino kemarin malam. 


Vino kembali dengan sebaskom air hangat dan handuk kecil 
di tepinya. Duduk di pinggir tempat tidur ia menyeka tubuh 
Crystal dengan teliti. Yah... Meskipun sambil menggoda 
tubuh Crystal sih tapi tetap saja tubuh Crystal menjadi lebih 
baik dan kini berada di gendongan Vino menuju ruang 
tamu. Di tubuhnya melekat kemeja kebesaran milik Vino 
yang menambah kesan sexy pada remaja itu. 


Setelah mendudukannya di sofa, Vino kembali ke kamar 
meninggalkan Crystal yang menggerutu kelaparan. Tangan 
mungilnya mengelus perut rata yang sedari tadi berbunyi. 


Gue laper ah! Lama banget beresin kamarnya... 


Hampir setengah jam habis untuk menunggu Vino hingga 
bel apartement berbunyi. Crystal tak bisa berdiri sehingga ia 
hanya bisa berteriak memanggil Vino. 


Vin! Ada tamu!! 


Tak lama kemudian terdengar sahutan bersamaan dengan 
sosok Vino yang dalam kondisi sedikit berantakan. Crystal 
menunjuk pintu utama sebagai isyarat. Bunyi bel masih 
terdengar dan sepertinya agak terburu-buru. 


Vino berjalan menuju pintu dan membukanya dengan santai 
karena berpikir itu pasti pengantar piza yang tadi ia pesan. 
Tapi Vino benar-benar tak menyangka saat ia membuka 
pintu tubuhnya akan ditabrak keras hingga terhuyung ke 
belakang. 


Vin, aku kangen banget sama kamu... suara lembut yang 
familiar itu merusak pendengaran Crystal. Bahkan wajah 
Vino tidak menunjukkan pertanda baik mendapati tubuh 
mungil itu menahannya erat di depan Crystal. 


Dengan paksa dia mendorong tubuh gadis itu dan menatap 
tajam ke arahnya. Kita udah putus kalo lo lupa. nadanya 
dingin dan mendominasi membuat beberapa bulu halus 
berdiri tapi gadis itu keras kepala dan menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 


Kita emang udah putus tapi pertunangan kita masih jalan, 
Vin. tolaknya tak mau mengakui. 


Tatapan Vino semakin dingin dan melirik pada Crystal yang 
bahkan tak mau repot-repot peduli padanya. 


Vani mengikuti lirikan mata Vino dan melihat sosok lain 
duduk di atas sofa dengan tangan memeluk lutut. Matanya 
memanas begitu pula hatinya sehingga ia tak segan 
menerobos masuk menghampiri Crystal. 


PLAKK 


DASAR JALANG MURAHAN! PUAS LO NGEREBUT CALON 
SUAMI GUE?! PUAS LO BIKIN PERTUNANGAN GUE SAMA 


VINO BATAL?! bentak Vani. 


Crystal hanya memandang kosong pada Vani seolah ia tidak 
merasakan sakit di pipi dan hatinya. Dia mengalihkan 
pandangan dengan cepat melihat Vino datang mendekati 
mereka. 


SRETT 
PLAKK 
PLAKK 
PLAKK 
PLAKK 


YANG JALANG TUH ELO JALANG! YANG NGANCURIN IDUP 
GUE SAMA CALON ISTRI GUE ITU LO JALANG! DASAR 
MURAHAN! LO KIRA GUE GATAU TUBUH LO UDAH SERING 
DIPEGANG SAMA OM-OM?! LO KIRA GUE MAU SAMA SEPATU 
BEKAS KAYAK LO?! MIKIR TAI! Vino kehilangan 
ketenangannya dan memandang Vani dengan tatapan 
membunuh. 


Vani memegangi kedua pipinya yang bengkak dengan air 
mata mengaliri pipinya. Kamu... Kamu nampar aku? 
tanyanya terbata. 


Vino bergeming di tempatnya tanpa rasa penyesalan. Dia 
menarik Crystal dalam pelukan hangatnya dengan 
membawa tubuh mungil itu ke dalam gendongan. 


Pergi. 


Mata merah Vani menjadi semakin merah dan berteriak, AKU 
PASTIIN KAMU BAKAL NINGGALIN CEWEK MURAHAN INI! AKU 


GAK AKAN TINGGAL DIEM VIN! INGAT ITU! kecam Vani lalu 
berlari dengan air mata mengotori wajahnya. 


Setelah kepergian Vani apartement menjadi hening. Hanya 
ada suara jam dinding dan hela napas mereka. Vino 
menatap Crystal yang juga menatapnya tanpa ekspresi. 


Gue... 


Selesein pertunangan lo baru lo bisa balik ketemu gue lagi. 
potong Crystal dingin menahan gejolak menyakitkan di 
hatinya. 


Vino mengerang frustasi dan makin mengeratkan 
pelukannya di tubuh Crystal. Cryst, gue minta maaf, gue... 


Vino. sekali lagi Crystal menyela dan sukses membuat 
pemuda itu menghentikan kata-katanya. 


Melihat Vino bungkam Crystal melanjutkan, Gue percaya lo 
bisa ngebatalin pertunangan lo sama cewek tadi jadi gue 
minta lo selesein dulu masalah pertunangan lo baru kita 
bisa kayak biasanya. Dan selama proses itu gue bakal 
tinggal buat sememtara waktu di asrama sekolah. 


Ini keputusan gue. lanjut Crystal cepat saat Vino akan 
melontarkan sanggahan. 


Vino menatap Crystal untuk beberapa saat kemudian 
menghela napas berat. la mengangguk lemah, Oke. 


Crystal merebahkan tubuh lelahnya di atas kasur kamar 
asramanya. Di kamar ini ia seharusnya tinggal dengan satu 
teman lainnya tapi karena jarang ada yang tinggal di 
asrama jadi ada banyak sekali kamar koaong. 


Barang yang dibawanya sudah rapi dan ia tinggal 
menunggu malam untuk kemudian mencari makan malam 
tanpa harus takut ada yang mengenalinya. 


Sejujurnya ia sudah sangat lapar sejak selesai upacara tadi 
karena hanya memakan selembar roti untuk mengganjal 
lapar. 


la berguling-guling di atas tempat tidur menahan rasa lapar 
yang menderanya. Tangan mungilnya menahan perut dan 
bibirnya mengerucut sebal. Dia tidak bisa keluar sekarang 
oke? 


Jangan tanya kenapa padanya karena itu jelas disebabkan 
oleh para sahabat Vino yang ditugaskan mengawasinya dan 
tentu saja beberapa adalah murid yang biasanya menginap 
di asrama. 


Tok. Tok. Tok. 


Pintu diketuk dari luar menghilangkan pikiran Crystal 
selama beberapa detik sebelum bangkit membuka pintu. 
Gadis itu terkejut melihat Leo berdiri di depannya dengan 
kantung kresek di tangan. Tanpa ia sadari tubuhnya sedikit 
bergeser membiarkan pemuda itu masuk ke kamarnya 
tanpa sepatah kata pun. 


Ngapain masuk? tanya Crystal dengan tatapan kosong 
setelah menutup pintu. 


Leo terkekeh, tak menjawab. Ia duduk di atas kasur setelah 
meletakkan barang bawaannya di atas nakas. 


Matanya melirik Crystal, Tu makan. Gue bawain nasi goreng 
bikinan nyokap. Leo bersandar di kepala ranjang seolah itu 
kamarnya sendiri. 


Crystal mengembungkan pipinya sebelum mengambil 
makanan yang dibawakan Leo. Dan benar saja di dalamnya 
ada kotak makan berisi nasi goreng udang kesukaannya. 
Mata Crystal berbinar senang, mulai makan dengan 
semangat. 


Leo menganggap pemandangan Crystal yang sedang 
menyantap makanan sebagai sesuatu yang menggemaskan. 
Bibirnya sedikit melengkung membentuk senyum tipis. 
Tangannya gatal ingin mencubit pipi Crystal yang 
menggembung karena mulut penuh. Ah, benar-benar lucu 
dan menghibur! Leo merasa ia mengambil keputusan yang 
tepat dengan membawakan Crystal makanan karena terlihat 
kalau gadis itu tengah kelaparan tadi. 


Kenapa ngeliatin terus? tanya Crystal tanpa menatap Leo. 


Leo pura-pura memutar bola matanya malas. Siapa juga 
yang ngeliatin lo, orang gue lagi ngeliatin lantai kamar lo, 
kok! kilahnya. 


Kini Crystal memandang Leo dengan tatapan menilai lalu 
mengedik acuh. Emang lantai lebih menarik dari gue? 
gumamnya tanpa sadar. 


Tapi meskipun ia menggumam pelan, karena suasana kamar 
yang hening membuat suaranya seperti sedang berbicara 
dengan keras. 


Leo beringsut mendekati gadis yang masih makan di kursi 
belajar kemudian mengangkat tubuhnya dengan mudah 
beralih memangkunya. 


Eh, eh, Leo! Gue lagi makan anji... 


Cup 


Jangan ngomong aneh-aneh. Makan. titah Leo. 


Semburat merah muncul pada kedua pipi Crystal. Matanya 
mengerjap lugu lalu memakan makanannya dengan patuh. 


Abis kamu makan giliran aku yang makan. 


Why not me 


Abis kamu makan giliran aku yang makan. 
Deg 


Aktivitas Crystal berhenti secara mendadak. Jantungnya 
berpacu seperti sedang lari maraton di dalam sana dan 
wajahnya bertambah merah. Tangan yang memegang 
sendok sedikit bergetar tanpa ia sadari. 


Crystal berusaha menenangkan dirinya dan menoleh, Kalo 
gue gamau lo ga mungkin maksa kan? 


Em, em, em, kepalanya menggeleng tidak setuju Lo udah 
makan nasi goreng yang gue bawa jadi lo gabisa nolak gue. 


Mata Crystal melotot, Tapi kan yang masak nyokap lo bukan 
lo! pekiknya ngotot tak mau menerima ucapan Leo. 


Leo tertawa. Tapi yang bawain kesini gue. Yang minta 
nyokap bikin juga gue. Lo gak ngehargain kerja keras gue 
banget, si. Ayolah Tal... nadanya melas seperti kucing yang 
nggak dikasih ikan. 


Crystal mengembungkan pipinya tak bisa menyanggah 
kalimat Leo. Bukannya dia tidak bisa memenuhi keinginan 
pemuda itu tapi dia ingat kalau dia masih milik Vino. Apa 
yang akan Vino lakukan jika tau dia menjalin hubungan 
dengan Leo? 


Tapi gue nggak bisa, Le. Lo ngertiin posisi gue dong. Gue 
masih berstatus pacarnya Vino dan lo tau sendiri dia kayak 
gimana. Yang lain aja ya? bujuk Crystal putus asa. 


Mata Leo menggelap menahan marah.  Giginya 
bergemeletuk kuat. Dia bebas nikmatin tubuh lo tapi gue 
enggak. dia menjeda dan tertawa sinis, Kenapa bukan gue? 
Kenapa harus dia yang jadi pacar lo? 


Ah, lo nggak lupa kan kemaren gue ngeluarin di dalem? Kalo 
lo hamil emang dia mau tanggung jawab? 


Crystal mendengus mendengar sindiran Leo. Sebelum lo 
juga Vino ngeluarin di dalem jadi gue nggak takut dia bakal 
lari dari tanggung jawab. 


Leo menggeram pelan. Ia meraih kotak makan di tangan 
Crystal dan meletakkannya di atas meja. Sebelum Crystal 
bisa bertindak ia sudah merobek gaun tidur gadis itu dan 
membantingnya di lantai dingin. 


Crystal meronta. Leo! Lo gila, ya! Lepasin gue!! Leo! Akh! ia 
memekik sakit saat pemuda itu menggigit lehernya dan 
menancapkan giginya disana. 


Leo menjilati bekas gigitanya yang mengeluarkan darah. 
Mata gelapnya memindai kulit putih dan lembut gadis di 
bawahnya dengan pandangan lapar. 


Leo! Hiks hiks Lepasin gue hiks... Ahh 


Leo memainkan payudara gadis itu dengan lihai, berkali-kali 
memasukkannya ke dalam mulut hangatnya, meninggalkan 
kissmark dan menjilatinya. la menyedotnya keras hingga 
tak ada suara lain selain desahan tertahan di kamar itu. 


Crystal terisak-isak di bawah kungkungan Leo. Tubuhnya 
lemas karena permainan mulut Leo pada payudaranya. 


Leo tak memperdulikan tangisan Crystal dan menjamah 
tubuh itu semau dia. Melihat Crystal kehabisan energi dan 


terengah-engah karenanya ia pun tersenyum puas. 
Tangannya meraba area sensitif Crystal dengan lembut dan 
masuk tanpa banyak bicara. 


Ahh Leo rintih Crystal menahan keinginan kuat dalam 
hatinya. 


Leo tersenyum miring. Iya sayang. balasnya dengan suara 
serak. 


Tangan Leo bergerak keluar masuk di bawah sana sambil 
kembali mengemut puting Crystal. Ibu jarinya sesekali 
memainkan klitoris Crystal dengan gerakan memutar yang 
sensual. 


Ahh ahh Leo ahh ahh aahh 
Lepashh ahh ahhh Leo aahh kalo Vino liat dia bisa Mpphhh 


Leo membungkam bibir Crystal tanpa menghentikan 
gerakan tangannya. Gerakannya semakin cepat dan cepat 
membuat Crystal mendesah tertahan di dalam mulut Leo 
dan keluarlah cairan putih dari vagina merah itu. 


Leo sedikit mencondongkan tubuhnya meloloskan juniornya 
yang sudah berdiri tegak. la melebarkan paha Crystal 
dengan lembut. 


JLEEBB 


Aaahhhhhhh desah mereka bersamaan saat penis Leo sudah 
masuk sepenuhya ke dalam vagina Crystal. 


Bentar doang Tal aahh ah 


Crystal menutup matanya menikmati sekaligus meratapi 
gerakan pinggul Leo yang lambat. Benar-benar lambat 


sampai ia bisa membayangkan seberapa panjang dan 
besarnya tombak Leo. 


Aahhh ahh aaahhh Leo hhh aahh ahh ah uhhh faster uhh 


Leo mengecup dahi Crystal yang penuh dengan keringat 
dengan lembut. Gue lebih suka lambat hmmhhh ahhh 


Tapi kalo lo mau kerja lo bisa main sesuka lo. lanjut Leo 
sambil menikmati sempit dan hangatnya vagina Crystal. 


Crystal terengah, mengangkat pinggulnya sedikit agar Leo 
bisa memasukkan penisnya lebih dalam lagi. 


Ahh aahhh kalo gitu uhhh ahh pindahh Le hhhh ahhh 


Leo mengangguk. la memutar tubuhnya menjadi di bawah 
Crystal dan tanpa menunggu lagi Crystal bermain dengan 
sangat cepat dan langsung menyentuh titik ternikmatnya. 


Ahhhh aahhh ahhh uhhh ehhh ouhhh ahhhh ahhh 


Tal ahhhh enak banget punya lo hh ahhh ahhh Leo meraih 
pinggul Crystal, membantunya menaik turunkan tubuh 
dengan cepat. 


Desahan dan erangan semakin memuncak dengan dipimpin 
Crystal. Leo menikmati permainan Crystal yang terkesan 
buru-buru dan ceroboh tapi nikmat. Tangan Leo meremas 
pantat Crystal sambil terus menaik turunkan tubuh gadis 
itu. 


Ahhh ahhhh aaahhh gue ahh mau keluar AHHHHH cairan 
putih menyembur membasahi penis Leo bersamaan dengan 
semburan hangat di rahimnya. 


Tubuh Crystal ambruk di atas Leo dengan kepala bersandar 
di atas dada bidang pemuda itu. Leo mengusap pinggul 
Crystal dan tersenyum lembut. Gimana? Anget kan? 


Crystal tak menjawab malah mengeluh, Gue laper. ia 
memgelus perutnya yang masih terasa lapar. 


Leo mengangguk. Bersihin badan lo dulu baru makan di 
luar. Gue traktir, deh. 


Crystal membalasnya dengan gumaman serak. la bangkit 
dengan sedikit sempoyongan meninggalkan Leo yang masih 
tersenyum lembut sembari menegakkan duduknya di lantai 
dingin. Ah, lantainya sudah lebih panas sebenarnya apalagi 
cairan yang mengotori masih baru keluar. 


Pagi berikutnya Crystal bangun dengan malas karena 
semalam insomnianya kambuh lagi sehingga ia baru bisa 
tidur pukul tiga dini hari. 


la mandi dan bersiap-siap sesemangat yang ia bisa lalu 
keluar dari kamar. Wajahnya lesu, tanpa semangat dan agak 
sayu. 


CR STAL! 


E kaget babyk! latahnya saat Leo dengan mudahnya 
menertawakannya. Crystal memukul lengan Leo ganas 
ditambah lagi matanya melotot ke arah pemuda itu. Lo kok 
ngeselin sih!? 


Crystal berjalan dengan bibir mengerucut dan tidak 
menoleh kepada Leo lagi. Leo terkekeh lantas 
menyejajarkan langkah mereka. 


Leo sedikit merendahkan tubuh tiangnya agar sejajar 
dengan telinga Crystal. Lo udah sarapan? tanyanya dengan 


suara berbisik. 
Crystal menggeleng. Nggak mood buat makan gue. 


Leo ber-oh ria sebagai tanggapan dan tidak bertanya lagi. 
Pemuda di sebelah Crystal ini asyik tebar pesona dan 
membalas sapaan para fans membuat Crystal mendengus. 


Apa bagusnya, sih. Tampang doang bener tapi otaknya agak 
geser. gumam Crystal sangat pelan tapi karena jarak Leo 
yang dekat dengannya pemuda itu masih bisa 
mendengarnya. 


Leo pura-pura tidak mendengar dan ikut bergumam, Sok- 
sokan nggak mau tapi kalo uda ngedesah keras banget. 


Crystal mendengarnya. la memandang Leo sebal kemudian 
menghentakkan kakinya menjauh dari zona menjengkelkan 
Leo. 


Dasar gila! umpatnya tanpa menghentikan langkah. 
Leo terus mengikuti langkah Crystal sambil terkikik geli. 


Crystal terus mendumel hingga berhenti mendadak di 
depan gerbang asrama membuat Leo nyaris menabrak 


punggungnya. 
Kalo berhenti ngomong dulu kali, Tal! omel Leo. 


Crystal tak menggubrisnya dan menatap lurus pada pemuda 
di depannya. la memicingkan mata pada pemuda itu yang 
menatap ke arahnya dengan tajam dan terselip amarah 
disana. 


Leo mengikuti arah pandang Crystal lalu mendengus. Ia 
beranjak ke samping Crystal tanpa memperdulikan tatapan 


tajam Vino dan memeluk bahu gadis di sampingnya seolah 
memberitahu jika Crystal miliknya. 


Leo... lirih Crystal kaget dengan tingkah mendadak Leo. Ia 
menepis tangan yang menyender di bahunya kemudian 
melanjutkan langkah kakinya ke sekolah. Ia tidak menatap 
Vino lagi dan melewatinya tak peduli seberapa tajam 
tatapan yang Vino lemparkan padanya. 


Vino menahan lengan Crystal, menariknya ke dalam pelukan 
lalu berbisik. Perjodohan gue udah dibatalin, lo balik ya? 
nadanya lembut namun tajam dan dingin membuat Crystal 
tak mampu berkutik. 


Crystal mendongak melihat wajah serius Vino, Secepat itu? 
Lo janjiin apa ke Mama sama Papa lo buat itu? 


Vino mencubit pipi Crystal pelan melihat tatapan tidak 
percaya gadis itu. Lo nggak perlu tau. Lo cuma harus nurut 
sama ucapan gue. tekan Vino dengan seringaian di bibirnya. 


Hening selama empat atau lima detik hingga Crystal 
merespon dengan gelengan. Gue baru pindah kemaren 
masa langsung balik gitu aja? Gimana kalo satu atau dua 
minggu lagi baru gue balik? tawar Crystal. 


Vino terlihat menimbang lalu mengangguk setuju. Oke. Satu 
minggu. Nggak lebih. 


Crystal ikut mengangguk lalu mencium bibir Vino sekilas. 


Malemnya lo bisa ke kamar kalo pengen. bisik Crystal nakal 
kemudian melepas pegangan Vino pada lengannya dan lari. 


Vino berbalik melihat Crystal yang sudah berada jauh 
darinya. Tunggu nanti malam baby,  hukumanmu 
menunggu... 


Midnight Guest 


Pintu kamar terbuka perlahan memberi celah angin malam 
untuk menyelinap masuk. Siluet tinggi di depan pintu 
menatap lapar gadis yang asyik terlelap dalam mimpinya di 
atas ranjang dingin. Dia melangkah masuk tanpa suara, 
tidak lupa menutup dan mengunci pintu dari dalam. 


Berjalan perlahan mendekati ranjang lalu duduk di tepinya 
memandangi wajah cantik gadis yang masih belum 
menyadari keberadaannya itu. Tangannya terulur mengelus 
pipinya dan senyum bahagia pun tidak bisa disembunyikan 
dari bibirnya. 


" Lo kalo tidur cantik banget tambah keliatan polos juga. " 
katanya pelan. 


la sedikit membungkukkan tubuhnya, menempelkan kedua 
bibir mereka. la melumat dan menyesap bibir manis di 
dalam mulutnya dengan rakus sambil menggerakkan 
tangannya guna menelanjangi gadisnya ini. 


" Enghhh " lenguh Crystal tertahan. la membuka matanya 
karena kesusahan mengambil oksigen. 


Matanya melotot melihat wajah familiar di depannya lantas 
memukuli dada bidangnya agar membiarkannya menghirup 
udara meski hanya sedikit. Pemuda itu paham, melepas 
bibir Crystal beralih mengecupi dan menjilati sepanjang 
lehernya. Tangannya juga memainkan gundukan kembar 
miliknya yang tak terbungkus bra. 


" Ahhh Vinhh geliihhh " desah Crystal dengan mata 
terpejam. 


Vino tak membalasnya dengan kalimat melainkan dengan 
kecupan yang semakin turun menuju dadanya. la menggigit 
dan menyesap sekitar payudara Crystal lalu melumat puting 
kemerahannya. Lidahnya menyesap dan memggerakkannya 
memutari puting. Sementara di payudara satunya ia juga 
memainkan tangannya dengan gerakan sama namun lebih 
lembut dan merangsang. 


Tangan Crystal merayap pada surai Vino dan meremasnya 
menyalurkan rasa geli dan nikmat yang ia raih secara 
bersamaan. 


"Aaahhhh ashhh Vinohhh ahh ooohhh" 


Tangan kanan Vino menarik lepas celana dalam Crystal 
hingga gadis itu telanjang bulat di bawahnya. Tangannya 
memainkan klitoris Crystal sambil menyesap payudaranya 
dengan keras. 


Rasa geli pada klitorisnya membuat wajahnya memerah 
karena hasrat. " Ahhh aaahhh oohhhh aaahh geliihhh 
uuuhhh Vinnhhhh gak kuathhhh oohh " 


Vino semakin cepat memainkan klitoris Crystal dengan 
menggesekkan jari telunjuknya disana dengan cepat. Lidah 
panasnya terus menyapu puting merah Crystal secara 
bergantian memberikan sensasi panas dingin pada tubuh 
Crystal. 


"Aahhh Vinohhhh hhhh shhhh gue hhh kelu ARRGHHHH " 


Crystal mengatur napasnya yang terburu. Tangannya lepas 
dari rambut Vino beralih melepas kaos pemuda itu. la 
membelai perut berabsnya lembut kemudian turun 
menyusuri perut bagian bawah hingga terhenti di depan 
pusaka kesayangannya. 


"Udah keras banget ya? " Tanya Crystal dengan suara serak. 


Vino mengangguk, bergumam pelan sambil berusaha 
menahan nafsunya. 


Crystal menurunkan celana olahraga Vino dan pusakan itu 
langsung mencuat keluar mengagetkannya. Crystal 
menyentil gemas benda panjang dan besar itu. 


" Kok gapake celana dalam sama boxer, sih? Kan kaget 
akunya! " ucapnya kesal. 


Vino mencubit pipinya, " Gue uda nahan dari tadi sore jadi 
kesininya cuma berharap bisa masukin burung ke sarangnya 
cepet-cepet. Mau ya? " wajah Vino memelas membuat 
Crystal tidak tega. 


Dengan sedikit kesal di hati Crystal meraih penis Vino, 
meremas dan menggerakkan tangannya naik turun dengan 
cepat. 


"Ahhh iyahhh gituuhhh ahh ahhh kok makinhh jago sihhh " 
"Tal ahhh " 


Gerakan tangan Crystal semakin cepat dan tidak beraturan 
membuat Vino semakin merasakan kenikmatan tiada tara 
dan mendesah. Tangannya ikut meremas gundukan Crystal 
gemas. 


"Ahh aaahhh " 


Lenguhan dan desahan keduanya sedekali terdengar di 
kamar asrama itu hingga cairan putih kental menyemprot 
perut Crystal serta membasahi kedua tangannya. Crystal 
beralih mengulum penis Vino yang tentu saja tidak bisa 


masuk semua ke dalam mulutnya. Ia membersihkan cairan 
di sekitar pusakanya, menjilat dan sesekali menyesapnya. 


Setelah dirasa cukup Crystal melepas bibirnya darisana. 
" Langsung aja Vin, biar gak kelamaan. " ucap Crystal. 


Vino mengangguk. Perlahan ia membaringkan tubuh Crystal 
di atas kasur lalu merangkak ke atas tubuhnya. Ia kembali 
melumat bibir Crystal sembari mendorong pinggulnya turun 
secara perlahan. Kedua tangan Crystal menggantung di 
bawah pantat Vino, menuntun kejantanannya masuk ke 
dalam lubangnya. 


"Ahhhhh " lenguh Vino dan Crystal setelah seluruh penis 
panjangnya tertanam di dalam lubang sempit Crystal. 


" Langsung gue gerakin ya? " 
" Heum. " Crystal mengangguk-angguk setuju. 


Pinggul Vino mulai bergerak maju dan mundur dengan 
tempo pelan dan secara bertahap ia menambah 
kecepatannya. 


Crystal tak hentinya mendesah merasakan tusukan-tusukan 
senjata Vino pada pusat inti kenikmatannya. Tangannya 
meremas bahu Vino menyalurkan nikmat tak tertahankan. 


"Ahhh aaahhhh Vino hhh ahh ooohhh nikmathhh hhhh " 
"Sshhhh iya sayanghhh nikmat kanhhh " 

" Ugghhh iyahhhh " 

" Sempitthhh bangethhh Talhh ahh tapi enakhhh " 
"Ahhh aaahhh uuuhhhh masaa shhh aaahhh " 


"Iyahhh aahh aahh " 


Kejantanan Vino mengobrak-abrik vagina Crystal, memberi 
kenikmatan tiada tara seperti di surga. 


Ac di dalam ruangan tidak lagi mendinginkan, malah 
menambah rasa panas dan mendamba pada tubuh kedua 
insan yang sedang bergelung di atas ranjang. 


Crystal wmendongakkan kepala ke atas merasakan 
kenikmatan sambil terus meracau. Vino juga tak hentinya 
menghantam kewanitaan Crystal hingga suara tepukan 
kelamin menggema di ruangan itu. 


"Ooohhhh Vino ahhhh gue mau hhh ahhh ahhhh nikmathhh 
Vinhh deeperhhhh " 


"Yeah aaahhh aahh my pleasure hhh " 


Vino menusukkan kejantanannya lebih dalam mengobrak- 
abrik vagina Crystal hingan lenguhannya kian mengeras. 


Nikmat. Manis. Hangat. 


Itu yang mereka rasakan saat tubuh mereka semakin sering 
bertabrakan. 


Vagina Crystal berkedut-kedut menambah tempo pijatan 
pada penis Vino. 


" Ahh aahhh aku sampe AHHHH " desahnya keras. 


Vino tersenyum. la melepas penisnya yang masih tegang 
dan membalik tubuh Crystal supaya menungging. 


" Siap ya? " tanya Vino sambil mengarahkan penisnya pada 
vagina Crystal. 


Crystal menyebarkan tangannya dan mengangguk. 
"AHHHHHH " 


Penis Vino masuk seluruhnya menghantam langsung pada 
inti Crystal. Tak menunggu lebih lama lagi ia menggerakkan 
penisnya keluar masuk dengan brutal. Tangan Vino terulur 
ke depan meremas payudara Crystal membuat Crystal 
melenguh tertahan merasakan kenikmatan tiada tara yang 
diberikan Vino. 


"Ahhh aaahhh aahhhh oohhh ahhhh " 
"Uuuhhh aaahhhh so deeperughhh hhhh aaahhh " 


" Hhhh aaahhhh you're my delicious food, Crystal aahh 
aahhh " 


Desahan dan lenguhan memenuhi kamar mengiringi suara- 
suara erotis dari kelamin yang saling bertemu dengan 
semangat membara. Udara panas mengelilingi tubuh kedua 
insan itu. 


"Aahhh gue mau keluarhhh " 
"Bareng Talhh " 
"AARGGHHHHHH " 


Cairan Vino menyemprot membaur dengan cairan Crystal 
yang akan keluar. 


Tubuh Vino ambruk ke samping tubuh Crystal sambil 
melepas penyatuan mereka. 


Cup 


Vino mengecup dahi Crystal sebelum benar-benar berbaring 
dan mengatur napas. Crystal berbalik telentang menatap 
langit-langit dengan napas memburu. 


"Lo tidur sini? " Tanya Crystal setelah napasnya beraturan. 
Vino mengangguk, " Capek kalo balik sekarang. " 


Crystal mengangguk-angguk paham. " Hmmm pindah atas, 
yuk? Kasur yang ini basah. " ucapnya menyarankan. 


Vino bangkit dari tidurnya, memakai kembali celana 
olahraganya lalu membantu Crystal berdiri. Mereka naik ke 
kasur di atas dengan bergantian lalu tidur dengan posisi 
saling memeluk. Tak lupa selimut yang menutupi tubuh 
polos Crystal. 


Crystal mengucek matanya sambil sesekali menguap. la 
merasa sangat lelah. Akhir-akhir ini Crystal harus tidur dini 
hari karena ulah Vino yang rajin mengunjunginya tiap pukul 
satu dini hari. Beruntung Leo tidak melakukan hal itu lagi 
padanya sehingga ia merasa jauh lebih lega. 


Duk 


Hilang sudah kendali atas rasa kantuknya. Kepalanya 
ambruk menimpa buku paket yang tertutup tepat setelah 
guru mengakhiri jam pelajaran hari ini. la menutup matanya 
dengan damai kali ini tanpa harus takut dimarahi guru. 


" Tal, bangun, ayo balik. Lo uda janji minggu ini balik ke 
apart. " 


Suara rendah Vino berhasil membuka mata Crystal yang 
tadinya tertutup rapat seolah tengah dilem. Dia menoleh ke 
arah Vino, " Sekolah udah sepi? " tanyanya dengan suara 
serak khas bangun tidur. 


Vino mengangguk, " Tinggal kang kebun sama pak satpam. 
Guru-guru juga uda pada balik kok. " 


" Gendong, " ucap Crystal manja sambil mengelus pipi Vino 
lembut. 


Vino terkekeh, mengusak kepalanya gemas dan tanpa aba- 
aba menggendong Crystal ala bridal style. Tanpa kesusahan 
ia membawa tubuh mungil Crystal menuju tempat mobilnya 
berada sementara gadis itu sibuk menutup mata kembali ke 
alam bawah sadarnya. 


Vino berdecak gemas. Ingin sekali ia mencubit pipi Crystal 
saat ini tapi takut akan mengusik tidur bayi besar ini. la 
sedikit menurunkan sandaran kursi agar Crystal bisa tidur 
dengan nyaman lalu mengambil selimut dari jok. 


Selesai membenahi posisi tidur gadisnya Vino menutup 
pintu dan berlari memutari mobil menuju pintu pemgemudi. 
Vino mulai menyalakan mesin. Tak lama kemudian mobil 
yang mereka tumpangi sudah melesat membaur dengan 
keramaian kota di waktu pulang kerja seperti ini. 


Setibanya di area parkir ia turun dari mobil. Tidak lupa Vino 
membopong tubuh Crystal masuk menuju lift yang akan 
mengantar mereka pada tempat tinggal mereka. 


Dengan susah payah Vino memasukkan kode apartement 
sebelum masuk dan menutup pintu menggunakan kaki. la 
segera menuju kamar untuk membaringkan tubuh lelah 
Crystal. 


Vino duduk di tepi ranjang, membenarkan tatanan rambut 
Crystal yang berantakan. 


" Tal, gue cinta banget sama lo, jangan pernah ninggalin 
gue, ya? Pertunangan gue emang berhasil dibatalin, tapi 


nyokap gue pengen gue ngenalin calon istri gue ini 
secepetnya. " 


" Gue bingung, Tal. Bingung gimana ngomongnya ke elo. " 
Vino mengelus pipi Crystal lantas membungkuk mencium 
bibir gadis itu selama beberapa detik lalu menjauhkan 
kepalanya. 


Vino melepas seragam dan sepatu juga kaos kaki Crystal 
diganti dengan pakaian santai lalu mengecup kening 
Crystal lembut, " Tidur yang nyenyak, have a nice dream 
honey. " bisik Vino sebelum pergi masuk ke kamar mandi 
untuk bersih-bersih. 


The Day 


Crystal berjalan menyusuri sepanjang koridor bersama Vino 
di sebelahnya. Bukan hal baru lagi melihat sepasang 
kekasih itu berjalan beriringan seperti ini. Semua siswa 
maupun siswi juga sudah mendengar jika mereka menjadi 
sepasang kekasih sejak dua bulan lalu, tepat setelah 
penilaian tengah Semester berakhir. 


Tidak seperti hari biasanya, hari ini Crystal merasa agak 
aneh melihat tatapan jijik dan iri orang-orang di sekitarnya. 
Vino mengernyit tak suka dengan tatapan nyalang yang 
dilemparkan pada gadisnya. Sebisa mungkin dia memblokir 
pandangan mereka yang tidak mengenakkan. 


Keduanya terhenti di depan mading sekolah yang dipenuhi 
gerombolan murid-murid. Karna penasaran Crystal menarik 
Vino membaur, melewati setiap celah yang ada agar bisa 
tiba di depan mading. 


Begitu tiba di depan mading baik Vino maupun Crystal 
termangu. Tubuh Crystal bergetar merasakan seolah 
dunianya telah hancur saat itu juga. Genggaman tangannya 
mengendur tapi ditahan Vino. Cella mendongak melihat 
mata nyalang Vino yang mengerikan. 


Vino berbalik menghadap semua murid yang bergerombol 
dengan Crystal di pelukannya. 


Siapa? tanyanya dingin dan rendah karena menahan 
gejolak amarah di hatinya. 


Sekitarnya berubah hening. Tak ada yang berani menjawab 
dan mengajukan diri sekalipun tau siapa pelakunya. 


Vino meredam amarahnya dengan mengeratkan 
genggamannya pada tangan Crystal. Sekali lagi bertanya, 
Siapa? 


Masih senyap. 
Bugh 

Krak 

Pyarr 


ALVINO! pekik Crystal cemas. Dia menarik tangan Vino yang 
terluka karena memukul kaca setebal satu senti pelindung 
mading hingga hancur berkeping-keping. 


Vino tak mempedulikan apa-apa lagi, segera mencabut 
paksa foto-foto dirinya dan Crystal yang tengah 
bersenggama di kamar asrama dan pergi sambil menarik 
Crystal. la tidak tau akan kemana untuk menenangkan diri. 
Dia hanya mengikuti nalurinya dan berhenti di taman 
belakang sekolah yang terbengkalai dan lusuh. 


Vino duduk di bangku panjang rapuh diikuti Crystal di 
sampingnya. Crystal menarik tangan kanan Vino cemas. la 
merogoh tasnya mengeluarkan kotak p3k mini yang selalu 
dobawanya. 


Dengan penuh perhatian Crystal membasahi kapas dengan 
alkohol lalu membersihkan luka Vino pelan dan sangat hati- 
hati. Vino tidak meringis atau mengaduh, hanya menatap 
wajah khawatir Crystal dari dekat. 


Crystal membalut luka Vino dengan perban lalu menalinya 
dengan rapi karena ia lupa membawa plester. la mendongak 
mempertemukan tatapan mereka lalu tersenyum lembut. 


Crystal mengelus tangan Vino yang masih ia pegang dari 
luar perban. 


Lo emosi banget, si. Gausa seemosi itu juga kali. Jadi 
ngerasa lo malu punya hubungan sama gu 


Chup 


Vino hanya menyisakan jarak dua senti setelah memotong 
ucapan Crystal karena merasa hatinya seperti ditusuk. 


Ngomong apa, si? Ayo balik,bokap sama nyokap bilang mo 
ke apart hari ini tapi gue gatau pagi apa siang, kita siap-siap 
dari sekarang aja, ya? Gue males sekolah, nih. Vino menatap 
ke kedalaman mata Crystal yang menurutnya kini sangat 
dingin hingga mampu membekukan hatinya. 


Crystal mengangguk lantas memasukkan barang-barangnya 
kembali dan berdiri. Ayo. ucapnya seraya berlalu. 


Vino buru-buru menyejajarkan langkahnya dan 
menggandeng tangan Crystal. Crystal agak kaget dengan 
genggaman yang begitu tiba-tiba dari Vino dan tidak 
sempat menghindar. la meneguhkan hatinya, terus berjalan 
bersisian dengan hati berdebar. 


Vino tersenyum dingin. Tangan kanannya mengepal erat di 
dalam saku celana. Tak akan dia biarkan orang yang berani 
mengusik gadisnya bahkan menyebarkan foto pergumulan 
mereka dengan bebasnya di mading. 


Langkah kaki keduanya menuju parkiran. Sekolah belum 
membunyikan bel, itu tandanya mereka masih bisa keluar 
tanpa menyelinap dan kabar baiknya lagi anak OSIS sedang 
rapat pagi ini sehingga kondisi gerbang kosong. Tidak ada 
yang menjaga. 


Jam berapa ini kalian sudah pulang? 


Suara berat terdengar begitu Cella dan Vino membuka pintu 
apartemen. Kedua remaja itu mendongak melihat sosok pria 
paruh baya duduk bersedekap di sofa. Di sampingnya ada 
wanita paruh baya. Bisa dipastikan mereka adalah Mama 
dan Papa Vino. 


Crystal meremas roknya gugup. Ini pertama kalinya dia 
bertemu dengan kedua orang tua Vino. Keringat dingin 
membasahi telapak tangannya. 


Mama memukul bahu Papa agak keras seraya mendekati 
Crystal dan merangkul bahunya hangat. Udah gausa terlalu 
dipikirin, Papa emang suka gitu. Ah, kamu Crystal kan? 
seolah melupakan keberadaan Papa dan Vino, Mama 
mengajak Crystal duduk bersama di Sofa. 


Crystal mengangguk gugup. Mama tertawa, mencubit pipi 
Crystal gemas. Jangan gugup dong. Mama nggak bakal gigit 
Kok haha. 


Si Vino udah cerita banyak sama Mama loh jadi nggak usah 
segugup ini. lanjutnya. la tersenyum sayang pada Crystal 
yang entah kenapa sejak awal sudah membuatnya 
menyayangi gadis itu yang bahkan belum ia ketahui 
karakternya. 


Crystal tersenyum kikuk. Merasa bingung mau membalas 
seperti apa. Vino dan Papa yang merasa diacuhkan pura- 
pura tidak melihat dan berbincang mengenai bisnis. 


Tak terasa waktu berlalu sangat cepat. Begitu matahari 
berada tepat di atas kepala Mama dan Papa pamit kembali 
ke rumah setelah lebih dulu dipaksa Crystal tetap untuk 
makan siang bersama. Meja makan yang sebelumnya hanya 


berisi Crystal dan Vino menjadi bertambah dua lagi. Canda 
tawa terdengar akrab seolah mereka sudah lama kenal. 


Jadi.... Kalian kapan mau nikah? Jangan bilang nunggu 
Crystal ngisi dulu, ucap Mama tajam menohok Vino yang 
sedari tadi diam di pojok menikmati masakan Crystal. 


Dia tersedak mendengar ucapan Mama. Uhuk... Mam uhuk... 


Crystal menepuk-nepuk punggung Vino, menyodorkan gelas 
berisi air pada pemuda itu. Vino meminum gelas yang 
disodorkan Crystal hingga tandas lalu mendelik pada sang 
Mama. 


Mama kalo ngomong suka gak disaring banget, sih. Crystal 
sama aku kan masih sekolah, Ma, sungutnya. 


Mama berdecak, Ck. Kamu kelamaan nanti keburu udah ada 
bayinya jadi keteteran. Mama nggak mau ya kamu jadi pria 
yang nggak bertanggung jawab. 


Iya, bener kata Mamamu. Kan kalian bisa nikah sambil 
sekolah, jadi kalo nanti Crystal mendadak hamil kan bisa 
langsung ambil tindakan. Lagian lagi maraknya juga nikah 
muda. sahut Papa. 


Wajah Crystal merah padam karena malu. Vino melihat 
reaksi Crystal dengan jelas menahan bibirnya agar tidak 
tertawa gemas karena ulah gadisnya itu. Vino sih siap kapan 
aja kalo Crystal juga siap buat nikah. Mama tanyain sana 
sama calon mantu Mama, mau nggak dia kalo nikah 
sekarang. saran Vino serius ingin menggoda gadisnya. 


Warna merah menjalari pipinya saat Mama, Papa, dan Vino 
beralih menatapnya. la memegang sendok dengan erat 
karena gugup. 


Gimana Crystal? suara lembut Mama menyentak Crystal dari 
pikirannya. 


Crystal mendongak menatap keluarga tiga orang di meja 
makan bersamanya ini. Dengan gugup dia berucap, Crystal 
siap kapan pun kok Ma. jawabnya setelah memantapkan 
hati dan jiwanya. 


Mama dan Papa saling memandang dan tersenyum senang. 
Ini pertama kalinya mereka melihat gadis yang masih 
memiliki etiket dan sopan santun di jaman seperti ini. Selain 
itu mereka juga memberi nilai plus pada masakan Crystal. 
Ah, jangan lupakan kecerdasan gadis itu. Pantas saja Vino 
membatalkan pertunangannya dengan sangat tegas. Dia 
sudah memiliki berlian langka di sisinya, jadi untuk apa 
mencari berlian lain? 


Ah, iya, Vino mau minta tolong sesuatu sama Papa. ucap 
Vino saat tersadar ada hal yang harus diperhatikan olehnya. 


Papa menoleh menatap Vino dan bertanya apa. 


Vino meletakkan sendok di atas piringnya kemudian 
menautkan jemari tangannya dan menatap Papa dengan 
serius. Papa bisa bantu aku nyelidikin siapa yang nyebarin 
foto aku sama Crystal pas lagi ekhem nganu di kamar 
asrama? tanya Vino dengan wajah merah. 


Wajah Crystal jadi semakin memerah malu. Ingin rasanya 
dia menghilang ditelan bumi saat ini juga saking malunya. 
Tangannya gatal ingin menutup mulut Vino tapi tubuhnya 
kaku seolah tak bisa digerakkan. 


Papa terlihat agak marah mendengar kalimat yang keluar 
dari mulut Vino. Siapa yang berani-beraninya mengusik 
putra dan calon menantu kesayangannya ini? 


Papa selidikin aja siapa dalangnya, nanti aku yang bakal 
ngasih pelajaran sama dia. sambung Vino sebelum Papanya 
membuat rencana pembalasan yang bisa dikatakan sadis. 


Papa menatap kedua remaja itu intens sebelum 
mengangguk setuju. Lagipula anaknya juga sudah besar 
untul mengambil tindakan sendiri. 


Udah-udah, kenapa jadi tegang gini sih suasananya. Ayo 
lanjut makan, kasian nasinya dianggurin gitu. canda Mama 
memecah ketegangan di meja makan. 


Crystal tersenyum, Iya haha kasian nasinya tau kekehnya 
kemudian. 


Suasana meja makan kembali hangat setelah itu. Mereka 
berbincang-bincang sampai lupa waktu. Entah kapan Mama 
dan Papa akan ingat jika mereka sudah terlalu lama ada di 
apartement putra tunggal mereka. Yang mereka ingat hanya 
calon menantu mereka sangat hangat dan selalu riang 
untuk mencairkan suasana. 


Attack 


Capek ya? tanya Vino ikut merebahkan tubuhnya di sofa. 
Mereka baru saja mengantarkan Mama dan Papa ke depan 
pintu setelah menghabiskan waktu depanjang hari. 


Crystal mengangguk, Lumayan capek. tangannya menarik 
lengan Vino dijadikan bantalan kepalanya. 


Vino terkekeh membiarkan Crystal menyamankan dirinya. la 
mendekatkan hidungnya pada rambut Crystal, menghirup 
aroma memabukkan yang menguar. 


Mereka bertahan dalam posisi ini selama beberapa saat. 
Mata Crystal terpejam karena mengantuk dan akhirnya 
mendongak menatap Vino dengan mata sayunya. 


Gue ngantuk. rengeknya manja. 


Vino tertawa geli, ia menarik Crystal ke dalam pelukannya, 
memosisikan tangannya di belakang lutut gadisnya lalu 
mengangkat tubuh mungil itu ke kamar. 


Vino membaringkan tubuh Crystal dengan lembut dan 
penuh kehati-hatian seolah takut akan menyakiti gadis itu. 
Nggak mandi dulu? 


Crystal menggeleng, Nanti aja. jawabnya lemah. 


Vino jadi tidak tega memaksa Crystal untuk mandi dan 
malah ikut berbaring di sampingnya. Mata Crystal membuka 
kembali menatapnya penuh tanda tanya. 


Gue nemenin lo tidur biar nanti bisa mandi bareng. 


Crystal memukul dada Vino, Dasar mesum! pekiknya 
dengan wajah memerah malu. 


Vino tertawa, menggoyangkan pelukannya, Kalo nggak 
mesum lo gak bakal bisa puas sama olahraga kita dong. 


Vino! wajahnya bertambah merah. 


Crystal menenggelamkan kepalanya di dada Vino tanpa 
memperdulikan ejekan pemuda itu. Matanya terpejam erat 
berushaa untuk tidur. Dalam hati ia mencibir karena Vino 
membuat rasa kantuknya lenyap begitu saja. 


Vino menyadarinya, tangannya terangkat mengusap 
kepalanya dengan sangat lembut. Tidur nyenyak, semoga 
mimpi indah sweetheart. bisiknya menenangkan. 


Benar saja. Tak butuh waktu lama Crystal kembali menutup 
matanya akibat rasa kantuk yang menyerang. Dia mencari 
posisi ternyaman di pelukan Vino lalu terlelap dengan 
elusan lembut di kepalanya yang tidak berhenti. 


Vino juga memejamkan matanya bersiap menarik layar 
menuju mimpi indah. la menanamkan ciuman di rambut 
Crystal lalu tidur dengan tenang tanpa merubah posisinya. 


Crystal melenguh tanpa sadar saat merasakan sesuatu yang 
lembut dan basah memutari putingnya. Bulu halusnya 
meremang dan mencengkeram seprai kuat-kuat karena rasa 
geli dan nikmat yang menjalar di dadanya. 


Crystal menyipitkan matanya melihat Vino yang sibuk 
mencumbui gunung kembarnya. Tangan Crystal terangkat 
mengelus surai Vino membuat pemuda itu sedikit 
mendongak dan melepas putingnya. 


Lo uda bangun, ucapnya tanpa menyembunyikan nada 
riangnya. 


Crystal berdecak melihat senyum sumringah yang tertanam 
di bibirnya. Jam berapa? tanyanya seraya bangkit dari posisi 
telentang dan bersandar pada kepala ranjang. 


Vino menindih kakinya berhadapan dengan perut Crystal 
yang tidak terbalut kain, menggesek-gesekkan ujung 
hidungnya pada permukaan kulit perutnya. 


Emmhhh Vino, jawab gue ngghh desisnya tertahan. 


Vino meraih jam beker di laci meja, menunjukkannya di 
depan Crystal. Gadis itu mengangguk kecil. 


Crystal mengangkat tangannya meremas rambut Vino 
merasakan kenikmatan aneh yang menggelitik karena 
jilatan halus kekasihnya pada perut datarnya. 


Jilatan Vino turun ke pangkal paha. Dijilatnya hingga puas 
memberikan rangsangan pada tubuh Crystal. Vino 
membuka paha Crystal lebar lalu kembali menyapukan lidah 
panasnya di sekitar liang Crystal yang tidak berbulu itu. 
Sesekali lidahnya membelit klitoris gadisnya hingga Crystal 
menggigit bibirnya menahan erangan nikmat. 


Tak hanya itu, Vino juga menyesap klitoris dan vagina 
Crystal dengan penuh nafsu dan hembusan napasnya yang 
memburu menyalurkan sensasi geli pada area sensitifnya. 
Erangan Crystal keluar saat Vino menggigit klitorisnya 
dengan nakal lalu memasukkan lidahnya. 


Crystal menjambak rambut Vino erat, Ahh Vino hhh aku mau 
mmhhhh cairan putih banjir mengenai wajah Vino yang 
dengan sigap disedot dan kembali dimainkan dengan lidah 
panasnya. 


Vino merangkak naik berhadapan dengan wajah penuh 
keringat gadisnya. Ia melumat bibir tipis menggoda di 
depan wajahnya dengan sangat lembut dan hati-hati. 
Tangannya meremas payudara Crystal sembari terus 
menjelajahi mulut manisnya. 


Crystal menggeliat menggesek kejantanan Vino dengan 
miliknya membuat Vino memperdalam ciumannya. 


Vino melepas bibir Crystal dan berbisik di telinga gadis itu, 
Gadis nakal. pemuda itu melebarkan paha Crystal dan 
menurunkan pinggulnya. 


Ahhhhh desah keduanya saat penis Vino memenuhi liang 
senggama kesukaannya. 


Vino bergerak lambat menikmati gesekan dinding Crystal 
yang seperti meremas-remas kejantanannya. Rasanya 
sangat menggairahkan serta memabukkan. Gerakannya 
begitu lambat tapi begitu masuk langsung menyentuh 
pusat kenikmatan Crystal hingga lenguhan nikmat keluar 
dari bibir tipisnya. 


Vino menyedot puting Crystal keras sambil terus menyodok 
sementara Crystal menurunkan tangannya untuk bermain 
dengan telur Vino. 

Hhhh shhh sayanghhh 

Nikhhmathhhh mmmhhhh 

Enakhh kan hmmhhh 

Crystal mengangguk, Bangeth ahh lambathhh 


Senjata Vino keluar masuk dengan ritme lebih lambat 
membuat Crystal terengah-engah dan frustasi. la menarik 


rambut Vino, Jangan lambathh lambathh hhh cepetin ahh 
ucapnya keras. 


As you wish baby girl. bisik Vino memanjakan. 


Vino menambah tempo hujaman penisnya menjadi lebih 
cepat dan dalam hingga tubuh Crystal terhentak-hentak dan 
mendesah tak tertahankan di bawahnya. Desahannya 
membuat birahi Vino meningkat. la menghentak lebih keras. 
Menggempur liang kenikmatan dengan buas dan tanpa 
ampun. 


Ahh ahhh ahhhh Vin hhhh oohhhh ahhh uuhhh mmhhhh 
ahhh nikmathhh ngghhh 


Yashhh babyhhhh ahhhh so tight uhhhh 
Ahh ahhh shhh 
Ohhhh sempit dan enak sekali lubangmu ahhhh 


Crystal melingkarkan kedua tangannya ke leher Vino, 
memeluknya erat sambil mendesah keenakkan. la mencium 
dan menjilati telinga Vino dengan gairah meluap-luap. 


Vino merasakan vagina Crystal mengetat dan berkedut- 
kedut memberikan rangsangan hebat. la mempercepat 
genjotannya merasakan nikmat pada penisnya. 


Crystal memejamkan matanya seraya mengemut ujung 
telinga Vino kuat-kuat saat ia mendapat orgasmenya. Cairan 
putih membasahi batang berurat Vino memperlicin jalan 
keluar masuknya. 


Vino mengeluarkan senjatanya yang masih tegak 
menantang dengan lembut. Lalu kembali melahap vagina 
Crystal dengan mulutnya. 


Crystal masih terengah-engah akibat orgasmenya dan 
kembali menerima rangsangan seperti itu membuatnya 
merasa ingin disetubuhi lebih jauh dan dalam lagi. Ouhh 
ahhh sshhh Vinhhh masukinnn ahhh please hhh mohonnya. 


Vino tidak memggubris, masih asyik mencecap rasa gurih 
dan manis vagina Crystal. Gadis itu mendesah semakin 
keras. la merasa kewalahan dengan serangan Vino kali ini. 


Tubuh Crystal bergetar nikmat merasakan sapuan panas 
pada area sensitifnya. la menekan wajah Vino agar semakin 
dalam memasukkan lidahnya begitu ia akan mencapai 
puncak lagi. Tapi sayangnya Vino malah menarik lidahnya 
keluar dan melepas tangan Crystal dari kepalanya. 


Gue capek, bisiknya di telinga Crystal. 


Crystal paham maksudnya, mendorong tubuh Vino 
telentang di bawahnya lalu tanpa basa-basi langsung 
memasukkan batang besar Vino masuk ke vaginanya. la 
menekan pantatnya turun memperdalam tancapan penis 
Vino sambil mendongak menikmati sensasi masuknya 
kejantanan Vino ke dalam dirinya. la menumpukan kedua 
tangannya di dada Vino dan mulai menaik turunkan tubuh 
sintalinya dengan cepat. Buah dadanya melonjak-lonjak 
akibat gerakannya ditangkap oleh tangan Vino untuk 
diremas-remas. 


Ahhhh uhhhh besar sekali batang kontolmu ahhhh 


Ohhh sayangg kau pintar sekali ahhh lubangmu juga 
sempithhh 


Ahhh ahhh ahhhh nikmathh ahhh 
Ya ahhh ahhhh ouhhhh 


Desahan mereka menggema memenuhi seluruh ruangan. 
Crystal semakin semangat menaik turunkan tubuhnya. Vino 
juga ikut bergerak berlawanan arah dengan Crystal 
sehingga rintihan nikmat mereka semakin keras 
mendominasi suara tepukan kelamin mereka. 


Ngghhh aaahhhh ssshhh hhhh hhh 


Nafas keduanya memburu karena kenikmatan yang dikejar 
bersama. Mereka saling mengejar kenikmatan tanpa 
memperdulikan lelah yang menghampiri. Tubuh Crystal 
semakin cepat bergerak dan memutar-mutar di penis Vino. 
Cengkeraman vaginanya semakin ketat pada penis Vino. 


la mendongak merasakan kenikmatan bertubi-tubi dari area 
intinya. Rasa tak tertahankan membuatnya ingin menjerit 
nikmat lebih keras lagi. 


la menghentikan gerakannya saat lahar panas kembali 
keluar menghangatkan penis Vino. Tubuhnya lemas ambruk 
di atas dada bidang Vino. 


Vino mengangkat lembut pantat Crystal membebaskan 
penisnya lalu diubahnya posisi Crystal tidur saling 
berhadapan dengannya. la menarik salah satu kaki Crystal 
ke atas pinggangnya sembari mendorong penisnya masuk 
ke dalam liang kenikmatan gadisnya. 


Vinooo gue capekkk rengek Crystal. la cemberut merasa 
sangat lelah. 


Vino mengabaikannya dan menjilati payudara Crystal 
sambil menggenjot vaginyanya dengan tempo yang tidak 
terlalu cepat maupun lambat. Crystal masih merintih nikmat 
dengan rengekan pelan membuat Vino mengubur penisnya 
lebih dalam. 


Oohhhh Vinooo mmhhhh lo kok tambah pinter hhhh 


Vino menjawabnya dengan menjilat dan menggigiti cuping 
Crystal. Gerakannya bertambah cepat seiring waktu dan 
keinginannya. Tidak secepat sebelumnya tapi cukup untuk 
membangkitkan gairah seksual Crystal hingga mendesah 
tanpa henti di bawah kungkungannya. 


Ahhh ahhhh Vinooo ahhhh ouhh ehhhh sshhhhhh lebihhh 
dalamhhhh 


Oohhhh Crystalhhhhh 


Penis Vino berkedut keras saat akan menyemburkan benih 
panasnya. Crystal meremas bahu Vino kenikmatan karena 
merasa liangnya lebih sesak lagi karena penis yang 
membesar di dalam sana. 


la mendesah lebih kencang lagi dan ikut menggoyangkan 
pinggulnya mengimbangi genjotan Vino. 


Penis Vino semakin keras dan besar bersamaan dengan itu 
Crystal bergumam. Vino aahh gue mauuu keluarhhh 


Barenghhh sayanghh 


Vino menghentak lebih cepat mengejar puncak kenikmatan 
yang hampir tiba. la menyesap leher Crystal kuat 
bersamaan dengan jutaan benih yang menyemprot kuat di 
dalam rahim Crystal bersamaan dengan cairan orgasme 
Crystal yang keluar di sela genjotan Vino yang belum 
berhenti. 


Vino mengeratkan pelukannya, Ayo tidur, dia menarik 
selimut menutupi tubuh polos keduanya lalu memejamkan 
mata setelah melihat Crystal mengangguk lemah. 


Keduanya tidur saling berpelukan melupakan fakta kalau 
mereka belum makan malam dan bahkan belum mandi 
hingga kini. 


Bullying 


Crystal berjalan sendiri di sepanjang jalan menuju toilet 
dengan kepala menunduk. Ia tidak berani mendongak sama 
sekali. Dia takut dengan tatapan mengintimidasi dan 
memandang rendah dirinya oleh murid-murid entah itu dari 
junior maupun senior. 


Ohh ternyata ini wajah cewek murahan yang ngerayu Vino 
sama badannya. Hmm... Boleh juga bodynya, pas sama kek 
jalang di club. nada meremehkan terngiang di telinganya. 


Crystal mengangkat kepalanya pelan, tubuhnya gemetar 
ketakutan melihat lima gadis menghalangi jalannya. Pupil 
hitamnya menciut tak berani mematap wajah sombong di 
depannya. Vani. 


Vani mendorong tubuh Crystal kasar hingga terhuyung ke 
belakang dan tanpa aba-aba jatuh terduduk di tanah. Dia 
tertawa bahagia melihat wajah Crystal yang penuh 
ketakutan dan kesedihan. la menendang kaki Crystal sambil 
tertawa. 


Cengeng banget, heh! ejeknya kembali menendang tubuh 
Crystal yang masih tak berdiri karena takut. 


Vani mencengkeram rahang Crystal agar menatapnya dan 
tertawa sinis, Sakit? Segini doang mah nggak cukup. Gue 
punya hadiah bagus buat lo. Tangannya terangkat memberi 
aba-aba dan keempat gadis lainnya bergegas mendekat dan 
menyeret paksa tubuh Crystal ke salah satu bilik kamar 
mandi. 


Crystal menangis dan berontak sebisanya, Lepasin gue! Gue 
ga punya masalah sama kalian! Lepasin! teriaknya. 


Koridor sepi, tak ada satu pun yang mendengar teriakan 
Crystal. Bahkan jika ada satu atau dua orang pun mereka 
tak akan mau membantu gadis kotor seperti Crystal. 


Alea membenturkan kepala Crystal karena risih oleh 
teriakan gadis itu. Berisik anjing! Bisa diem gak sih! 


Vani tertawa lagi, Kalian bisa kasih dia hadiah sesuka kalian, 
sisain buat gue nanti. 


Keempatnya ikut tertawa setan dan berdiri melingkari 
Crystal. Nesya menjambak rambut Crystal keras diikuti Lea 
dan Lia menampar pipi gadis itu masing-masing satu 
bagian. Alea juga tidak kehilangan akal untuk memberi 
Crystal hadiah. la merobek seragam Crystal dengan cutter 
hingga menampakkan dadanya. 


Hiks lepas hiks kalian bajingan lepasin akh! 
PLAKK 

KURANG HAH?! bentak Lea puas. 

PLAKK 

PLAKK 

PLAKK 


Suara tamparan beruntun dan tawa memenuhi bilik kamar 
mandi. Alea menendang dada Crystal berkali-kali membuat 
gadis itu merasakan sesak di dadanya. Dengan tidak sabar 
Nesya meraih gayung dan menyiram wajah Crystal dengan 
air hingga tidak bisa bernapas dan mengayunkan 
tangannya ke atas seolah ingin menyingkirkan air yang 
tumpah di wajahnya. 


UHUK! UHUK! Crystal terbatuk hebat setelah air yang 
mengenai wajahnya habis. 


Tendangan dan tamparan tidak hentinya menghantam 
tubuhnya. Dia tau dia akan berakhir disini. Tidak ada 
harapan lagi. Tapi bolehkah dia berharap Vino akan datang 
menyelamatkannya seperti saat peetama kali bertemu? 


PLAKK 


JANGAN MATI DULU BEGO! KITA BELOM PUAS! bentak Lia 
dan tertawa puas. 


Kepala Crystal pusing tapi ia tak kunjung pingsan. Dia benci 
hal ini. Dia ingin segera tak sadar agar tidak harus 
merasakan siksaan iblis menyakitkan seperti ini. 


Eh, udah-udah, giliran gue. Gue punya utang sama ni 
jalang. 


Keempat gadis itu mundur membiarkan Vani maju mendekat 
ke arah Crystal yang terkapar di lantai basah. Dia menarik 
lehernya ke atas. Lo suka kan sama hadiah gue? bibirnya 
menyeringai. 


Crystal membuka bibirnya berusaha mengucapkan kalimat 
meski terputus-putus. Lo... Ada masalah apa... Sama gue 
UHUK... Gue... Gak pernah... Bikin masalah sama lo... 


Gak pernah heh? ia tertawa sinis, LO REBUT VINO DARI GUE 
JALANG! LO BIKIN PERTUNANGAN GUE SAMA DIA BATAL! LO 
BIKIN KELUARGA GUE MALU! DAN LO BILANG NGGAK 
PERNAH BIKIN MASALAH SAMA GUE?! LO PUNYA OTAK 
DIPAKE GAK SIH?! 


Vani membanting kepala Crystal membentur dinding bak 
mandi lalu menendang tubuhnya tanpa belas kasihan. 


Tendangannya juga tidak ringan. 


Kepala Crystal semakin pusing ditambah perutnya terasa 
sangat nyeri. 


DUGH 

DUGH 

DASAR JALANG! 
DUGH 

CUMA BISA GODAIN COWOK ORANG! 
DUGH 

DUGH 

BEGO! 

DUGH 

DUGH 

DUGH 
MURAHAN! 


Dada Vani naik turun karena amarah yang memuncak lantas 
tertawa menyaksikan Crystal yang terbaring tak berdaya di 
lantai dengan banyak memar dan darah di tubuhnya. Dia 
tertawa keras kemudian berbalik meninggalkan gadis itu. 


Di sisa kesadarannya ia menggapai ke depan dimana tidak 
ada siapa pun. Ia berbisik lirih. 


Kalo Crystal mati, Crystal mohon tolong jagain Vino... 
Tuhan... setelah itu tangannya terkulai lemas dengan mata 
tertutup dengan tampilan tidur tenang membuat orang 
tidak ingin membangunkannya. Tetes air mata terakhir juga 
jatuh melintasi tulang hidung kecilnya menyeret darah yang 
menetes dari kepalanya. 


Vino mencengkeram batang rokoknya gelisah saat bel 
pulang berdering. Entah kenapa sejak Crystal pergi ke toilet 
hatinya menjadi tidak baik. la berusaha menekan 
kegelisahannya tapi tidak berhasil malah semakin menjadi- 
jadi dan tidak masuk akal. la membanting batang rokoknya 
emosi lalu berlari dari rooftop menuju toilet. 


Dia memasuki toilet wanita di lantai tiga dan memasuki bilik 
satu per satu tapi belum menemukan Crystal. la semakin 
tidak tenang. Langkah kakinya cepat melintasi koridor yang 
ramai. Beberapa kali ia menabrak murid lain dan berkali-kali 
pula meminta maaf. la mengecek toilet di lantai dua. Tapi ia 
juga belum bisa melihat sosok Crystal. 


Kedua tangannya mengepal penuh ketakutan dan 
kekhawatiran. Dia berjalan sembrono melintasi lantai satu 
dan lagi-lagi menabrak seseorang. Dia hanya meminta maaf 
cepat tanpa menghentikan langkahnya. Orang yang 
ditabrak menarik kerah Vino kasar. 


Mana Crystal? tanya Leo dingin saat mengetahui yang 
menabraknya adalah rival cintanya. 


Vino menghempaskan tangan Leo kasar, Bukan urusan lo 
mau dia dimana. ucapnya sambil lalu. Ia mendorong tubuh 
Leo kasar lalu berlari menuju satu-satunya toilet yang belum 
ia periksa. 


Saat berada di dekat ia bisa merasakan detak jantungnya 
semakin tidak beraturan. Hatinya dipenuhi kecemasan dan 


ketakutan yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. Ia 
melihat kerumunan di depan toilet wanita dan suasana 
hatinya menjadi lebih buruk. 


Dengan cepat ia menyibak kerumunan dan melihat gadis 
yang dicarinya tergeletak di atas kolam darah dengan mata 
tertutup. 


BANGSAT! serunya marah. 


Kerumunan gadis itu segera mundur ketakutan melihat 
Wajah penuh emosi Vino. 


Vino tidak menghiraukan apa pun lagi, ia meletakkan tubuh 
Crystal di lengannya dan membawanya pergi dengan cepat 
ke depan gerbang. 


Di sepanjang jalan dia terus berdoa agar Crystal bisa 
bertahan sampai tiba di rumah sakit. Matanys memerah 
karena marah dan sakit. Giginya bergemeletuk nyaring 
menahan emosi kompleks di hatinya. la tidak bisa lemah 
sekarang. Setidaknya untuk saat ini ia harus tetap kuat. 
Untuk Crystal. Untuk gadis kecilnya. 


Vino tiba di depan gerbang dan mencari taksi yang lewat. 
Dia menatap ke jalan dengan cemas seolah jika tidak ada 
taksi yang lewat ia tidak akan masalah jika berlari menuju 
rumah sakit. 


Mobil hitam dengan merk terkenal berhenti di depannya 
diikuti jendela yang turun menampilkan sosok Leo yang 
dingin. 


Masuk. Jangan keras kepala, Crystal butuh rumah sakit. 
ucapannya agak tidak jelas tapi Vino mengerti. 


Sekali lagi dia menggertakkan giginya, masuk ke dalam 
mobil dengan Crystal di pangkuannya tak mau 
membaringkan tubuhnya di kursi. 


Tanpa menunggu lebih lama Leo mengemudikan mobilnya 
menuju rumah sakit. 


Vino mengusap darah di wajah dan rambut Crystal dengan 
tisu. Wajahnya penuh dengan emosi dan gelombang 
kesedihan yang tiada henti. 


Sayang... Bangun... Kamu nggak boleh tidur sekarang... Aku 
mohon... Jangan bikin aku cemas... bisiknya dengan suara 
gemetar ketakutan. 


la merasakan detak jantung dan napas Crystal semakin 
melemah membuatnya semakin tidak sabar. LEBIH CEPET 
LEO! CEWEK GUE SEKARAT BEGO! bebtaknya emosi. 


Leo jadi ikut emosi karenanya dan menekan gas lebih cepat 
menyalip kendaraan di depannya. Tapi lampu merah 
membuatnya terpaksa melambat dan menunggu dengan 
cemas. 


Satu menit lampu merah terasa seperti seratus tahun 
lamanya bahkan Vino harus menahan ego untuk membawa 
Crystal berlari ke rumah sakit yang jaeaknya masih beratus- 
ratus Meter dari sini. 


Vino menyobek ujung baju seragamnya membebat kepala 
Crystal agar pendarahan berhenti. la terus berbisik berusaha 
membangunkan putri tidur di pelukannya. la menciumi 
wajah Crystal lembut dengan gemetar karena kalut. 


Sayang bangun... suaranya serak dan sulit keluar ketika 
melihat seragam yang melilit kepala Crystal sudah berubah 
warna keseluruhannya. 


Tangannya dengan gemetar menggosok pipi Crystal yang 
pucat. Dia pasti kedinginan. lya, pasti begitu. Dia tidak 
mungkin meninggalkannya sendiri. Dia tidak akan pernah 
pergi. Vino terus melafalkannya dalam hati dan tangannya 
semakin gemetar. 


Setetes air mata jatuh begitu saja membasahi wajah Crystal. 
la cepat mengusapnya dan mengecup dahi Crystal lama. 


Crystal... Kamu adalah satu-satunya cewek yang bisa bikin 
aku setakut ini... Takut kegilangan kamu... Takut kamu pergi 
ninggalin aku tanpa persetujuanku... Aku ucapan Vino 
terhenti. Tenggorokannya semakin terasa sakit seperti 
dicekik. 


Leo memperhatikan semuanya dari kaca spion menjadi ikut 
tertekan. Sejujurnya meskipun ia mencintai Crystal itu 
hanya pada tubuhnya dan bukan hatinya sehingga ia 
merasa semakin masam di hatinya. Dia tau. Dia nggak 
pantes mencintai gadis sebaik dan setulus Crystal. Tanpa ia 
kehendaki bulir bening turun melewati pipinya. Terasa 
hangat. Seperti gadis itu. 


Dream 


Crystal menopang dagunya linglung di atas kasur. Mata 
gelapnya menatap sekeliling sayu mencari sesuatu. Setelah 
menemukan apa yang ia cari gadis itu segera meraihnya 
dan membuka galeri untuk melihat sekaligus menyapa 
keluarga kecilnya. Halo Ayah, halo Bunda, sekarang Crystal 
nggak sendiri lagi. Sekarang Crystal punya temen dan dia 
baikkkk banget sama Crystal. Ayah sama Bunda baik-baik di 
Surga, kalo udah waktunya Crystal bakal ikut nemenin 
kalian disana. 


Puk 


Handuk lembab jatuh ke kepala mungil Crystal tepat setelah 
ia menyelesaikan kalimatnya. Crystal menarik handuk itu 
dengan kesal menatap pemuda di depannya. Lo apa-apaan 
sih! Pake nimpuk gue sama anduk lagi! dumelnya. 


Vino tidak meresponnya dan malah melempar diri ke arah 
Crystal memeluk tubuh mungil itu erat. Kepalanya terbenam 
di leher gadis itu. Lo juga ngapain ngomong kek gitu. Gue 
gamau ya tinggal sendiri lagi! Lo kan udah janji bakal terus 
nemenin gue biar gak sendiri. suara Vino agak teredam di 
ceruk leher Crystal namun masih bisa didengar gadis itu. 


Rasa kesal yang sebelumnya ada di hatinya lenyap begitu 
mendengar nada kesal dari Vino. Hatinya menghangat dan 
ia balas memeluk tubuh kekar Vino, tak lupa membelai 
punggungnya lembut. 


Iya-iya gue ga bakal kemana-mana. Udah sana jauh-jauh, 
gue belom mandi tau. ujar Crystal sambil berusaha 
mendorong tubuh Vino pergi. 


Vino keukeuh mempertahankan posisinya dengan cemberut. 
la masih tidak mau melepaskan pelukan langka ini. Jarang 
sekali Crystal mau dipeluk seperti ini. 


Vino ish gue mau mandi! 


Vino tidak bergeming. Crystal terpaksa mencubit perut Vino 
keras sampai pemuda itu mengaduh, melepas pelukannya. 


Crystal tak menyia-nyiakan kesempatan itu, segera 
menyelinap ke kamar mandi sebelum Vino sadar kalau dia 
sudah terlepas. 


Sinar matahari sore menyinari sosok gadis yang bersandar 
di pagar balkon menyuguhkan pemandangan indah dan 
menawan. Sosok itu tampak seperti peri kecil yang manis 
dan patuh memandang di kejauhan dengan angan-angan. 


Mikir apa, sih? Vino memeluk tubuh Crystal dari belakang. 
Tangannya melilit perut Crystal erat dan hangat membuat 
gadis itu tak mampu melawan. 


Crystal menggeleng kecil dan berbisik, Bukan apa-apa kok. 
Gue cuma kangen Ayah sama Bunda. 


Vino semakin mempererat pelukannya begitu mendengar 
penuturan Crystal. Lo nggak boleh pergi, lo udah janji sama 
gue. ucapnya sensitif seperti anak anjing yang tidak mau 
kehilangan majikannya. 


Crystal terkekeh, mengelus punggung tangan Vino, Kalo gue 
udah janji gue pasti bakal nepatin hal itu. 


Vino ikut tersenyum. Cukup dengan ucapan itu 
membuatnya tidak lagi khawatir Crystal akan 


meninggalkannya. 


Crystal menepuk punggung tangan Vino pelan, Lepas, gue 
mau masak buat makan malem. 


Vino melepaskan pelukannya dengan patuh. 
Mau makan apa? 


Semur ayam! 


Vino melambaikan tangannya pada teman setimnya, Gue 
balik dulu. 


Cepet amat? Andre menatap Vino heran. 


Lion mengangguk, Iya, tumben langsung balik, biasa juga 
ngeluyur dulu. sahutnya. 


Vino nyengir kuda, Gue ada urusan keluarga. Urgent banget 
nih, 

Andre dan Lion membulatkan mulutnya sambil 
mengangguk-angguk paham. 


Oke deh, ati-ati lo. pesan Lion. 


Vino memberi jempol pada keduanya, Siap! Kemudian Vino 
bergegas pergi dengan tas di bahunya. 


Jarak lapangan basket indoor dan area parkir cukup jauh 
sehingga ia harus berlari agar tiba lebih cepat. Dengan lari 
pun ia masih membutuhkan waktu kurang lebih sepuluh 
menit lamanya. 


Vino masuk ke dalam mobilnya melihat Crystal yang balas 
menatapnya dengan ponsel di tangan kanannya dan keripik 
di tangan kirinya. 


Alis Crystal naik sebelah, Udahan latihannya? Tumben 
cepet. 


Vino mengangguk, melempar tas ke kursi belakang dan 
duduk di belakang kemudi. Gue mau ngajak lo makan di luar 
jadi harus cepet biar nanti gak telat. Lo kan kalo dandan 
abis seabad baru selese. 


Crystal melempar Vino keripik dengan wajah kesal, Sialan 
lo. Bibirnya mengerucut sambil mengunyah keripik di 
mulutnya. 


Vino malah tertawa, Kan gue jujur. 
Jujur sih jujur tapi gausa jujur banget gitu bege. 


Vino mengacak rambut Crystal dan tertawa tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


VINO! Tangan lo keringetan tau! pekik Crystal histeris dan 
menatap pemuda di depannya tajam. 


la mengambil sekotak tisu di dashboard dan mengambil 
beberapa lembar sekaligus untuk mengusap tangan, leher, 
dan wajah Vino yang penuh keringat. Crystal mengambil air 
mineral di depannya setelah membuang tisu di tangannya. 


Minum dulu biar gak dehidrasi. 


Vino bergumam senang menerima botol dari Crystal. 
Menenggak air itu dengan hati bahagia dan senyum. 


Minum pelan-pelan, keselek tau rasa lo 


UHUK! UHUK! Vino memukul dadanya yang sesak. 


Crystal juga ikut panik mengelus-elus punggung Vino, Tuh 
kan, baru juga dibilangin. Nggak ada nggak yang mau 
ngerebut minuman lo. cibirnya. 


Vino cemberut, Gue keselek juga gara-gara lo ajak ngomong 
kali. Udahlah, ayo balik. 


Mesin mobil menyala dan mulai meninggalkan area parkir. 


Crystal mengecek dahi Vino untuk kesekian kalinya dengan 
punggung tangannya. Wajahnya tampak cemas memeras 
kain di baskom berisi air hangat untuk mengompres Vino. 
Tangan kecilnya memperbaiki letak selimut lalu duduk di 
sebelah tempat tidur. 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam namun dia 
tidak bisa tidur karena khawatir dengan kondisi Vino yang 
mendadak demam sejak pulang sekolah. Tangannya 
mengusap wajah dan tangan Vino dengan kain lain berulang 
kali agar pemuda itu tidak kedinginan. 


Tangan Vino tiba-tiba terangkat menyentuh pipi Crystal 
membuat gadis itu kaget. Kekagetannya hanya sesaat, 
selanjutnya ia bergerak lebih dekat, Lo mau apa? 


Air... lirih Vino susah payah. 


Crystal cepat membantu Vino bersandar di kepala tempat 
tidur dan memberinya minum dengan hati-hati. 


la memperhatikan Vino dengan penuh perhatian, Udah? 
tanyanya lembut begitu Vino mendorong gelas menjauh. 


Vino mengangguk. 


Crystal membawa kedua tangan Vino ke dalam 
genggamannya agar hangat. Mau tidur lagi atau mau 
makan dulu? Lo belom makan malem. 


Vino menggeleng, Makan. Suapin. lirih Vino manja. 


Crystal tertawa kecil dan mengangguk. la beranjak menuju 
dapur untuk memanaskan bubur. 


Vino yang sedang bermain game di ponselnya adalah 
pemandangan pertama saat ia kembali dengan semangkuk 
bubur ayam di atas nampan. Ia kembali duduk di sisi tempat 
tidur lalu menyuapi Vino dengan telaten. 


Vino menahan Crystal yang akan mengembalikan nampan 
dan menatapnya sedih, Jangan pergi. Temenin gue tidur. 


Sebelum Crystal bisa merespon Vino sudah menariknya 
hingga jatuh di atas tubuh pemuda itu. la tidak dibiarkan 
pergi mau pun bergerak. Vino dengan erat melilitkan 
lengannya di pinggang lalu memeluknya erat di 
sampingnya. 


Crystal sedikit kesusahan memperbaiki letak komores di 
kepala Vino hingga ia mendengus kesal. 


Diem. Jangan gerak-gerak, nanti kompresnya jatoh. 
Vino dengan patuh berbaring diam. 


Crystal tersenyum puas dan mencari posisi ternyaman di 
pelukan Vino untuk tidur. la memejamkan mata dengan 
senyum manis di bibirnya. 


Vino melirik ke arah Crystal dengan tatapan hangat. Bibir 
tipisnya meringkuk membentuk senyum tipis dan menutup 
matanya. 


Cewek tuh suka yang mana, sih, novel apa make up? tanya 
Vino di sela kegiatan belajarnya pada Crystal. 


Crystal sedikit mengalihkan perhatian dari bukunya lalu 
mengedikkan bahunya. Sesuai siapa yang mau Io kasih 
kado. Kalo novel genrenya cari yang roamntis, biasanya 
anak cewek suka yang begituan. Kalo make up suka rewel, 
harus cari warna yang bener-bener cocok buat dia biar ga 
kena omel. jelas Crystal. 


Vino mengerutkan dahinya berpikir, 


Crystal mengetuk dahi pemuda di sampingnya, Fokus. 
Emang siapa sih yang mau Io kasih kado? 


Yee katanya serius, lo sendiri malah nanya-nanya. sindir 
Vino. 


Crystal merengut kesal, Ya kan gue kepo. Masa lo yang ga 
pernah deket sama cewek mendadak nanyain beginian. Lo 
mau nembak cewek ya? Siapa sih? matanya berbinar penuh 


gosip. 


Vino menoyor kepala Crystal menjauh, Kepo lo. Udah diem 
belajar. 


Crystal mengerucutkan bibir kecilnya tapi tidak lanjut 
membahas tentang cewek misterius yang berhasil 
memenangkan perhatian Vino itu. 


Vino menuntun Crystal masuk ke dalam apartemen dengan 
hati-hati karena mata Crystal tertutup kain merah yang ia 
ikat di kepalanya. 


Vin, belom boleh dibuka, ya? tanya Crystal saat ia merasa 
pegangan Vino terlepas darinya. 


Vino mengeluarkan kue kecil dari kulkas sambil berteriak, 
Bentar jangan dibuka dulu! 


Perlahan ia berdiri di depan Crystal dengan lilin kecil yang 
membentuk angka tujuh belas di atas kue kecil. 


Oke, sekarang buka. 


Dengan tidak sabar Crystal melepas ikatan kain di kepala 
bagian belakang dan perlahan penglihatannya kembali. Hal 
pertama yang ia lihat adalah seorang pemuda dengan 
tangan memegang kue coklat kecil berhiaskan lilin. 


Crystal menutup mulutnya takjub, tak bisa berkata-kata 
lagi. Hatinya meletup penuh sukacita. 


Ini... 


HAPPY BIRTHDAY MY QUEEN! sambung Vino dengan wajah 
puas melihat kebahagiaan tampak di ekspresi Crystal. 


Vino menggosok kepala Crystal sayang, Make a wish terus 
tiup lilin dong. 


Crystal mengangguk. Ia memejamkan matanya dan 
menangkupkan kedua tangan di depan dada. 


Semoga Ayah dan Bunda bahagia disana juga semoga Vino 
selalu hidup bahagia dan disayang kedua orang tuanya. 


Udah? tanya Vino setelah Crystal membuka matanya. 


Crystal mengangguk, meniup lilin di depannya. Ayo potong 
kue! pekiknya riang. 


Vino tertawa dan mengangguk. Ia mengambil pisau kue dan 
membiarkan Crystal memotongnya menjadi beberapa 
bagian. Potongan pertama dia berikan pada Vino lalu sisa 
dari gigitan Vino masuk ke dalam mulutnya. 


Mereka menghabiskan beberapa potong kue sebelum 
berbaring bersama di sofa dengan perut penuh. Crystal 
menepuk-nepuk perutnya bahagia. 


Vino tertawa kecil. la meraih tas sekolahnya mengeluarkan 
kotak kado berukuran kecil lalu diserahkan pada Crystal. 


Jaga baik-baik, jangan sampe ilang. Ucapnya tak 
membiarkan Crystal menolak. 


Crystal menatap kotak kecil di tangannya selama beberapa 
detik sebelum menoleh menatap Vino dengan senyum tulus. 
Makasih. 


Vino mengangguk samar. 


Vino memeluk tubuh Crystal erat. Ia merasakan panas 
menjalar ke seluruh tubuhnya tanpa ia tau apa 
penyebabnya. Rasanya sangat menyiksa tubuh dan 
pikirannya. 


Crystal juga ikut panas karena gerakan Vino mulai tidak 
wajar untuk mengurangi panasnya. Dari menggosok kulit 
perutnya hingga meremas payudaranya beberapa kali 
dengan lembut. 


Lo ngapain sih, Vin. tanya Crystal di sela desisan geli. 


Vino meremas dada Crystal lagi, Gue mau makan Io. 
Please... Gue udah gak tahan Tal... bisiknya dengan suara 
serak di telinga Crystal tak lupa menjilat daun telinganya. 


Bulu kuduk Crystal meremang. Tap-tapi kita kan... 


Vino menyumpal mulut Crystal dengan bibirnya. Tangannya 
menelusup ke dalam celana dalam Crystal merasakan 
betapa basah dan hangatnya area di sekitar vagina Crystal. 


Satu jarinya menerobos masuk. Ia mendesis karena 
sempitnya lubang surgawi Crystal. Ahh Tal, jari gue aja lo 
isep kenceng banget apalagi adek gue yang ada di salem 
sshh 


Vino menggerakkan jarinya dengan tempo sedang membuat 
Crystal mengerang nikmat. la melingkarkan lengannya di 
bahu Vino dan mendesah nakal di telinga pemuda itu. 


Sshhh aahhh cepethhinhhh ahhh 


Vino bergumam pelan menambah tempo gerakan 
jemarinya. 


Crystal semakin menggeliat nikmat hingga akhirnya cairan 
putihnya menyembur keluar membasahi tangan Vino. 


Vino tersenyum miring, Suka kan? Sekarang giliran gue. 


Vino merobek rok dan celana dalam Crystal dengan tidak 
sabar. Sweaternya juga sudah ditarik lepas menyisakan dua 
bukit kembar yang tidak tertutup bra. Kemudian dia 
mengendurkan ikat pinggang dan membuka gesper 
meloloskan penisnya yang sudah berdiri tegak. 


la memasukkan puting Crystal ke dalam mulut hangatnya 
bersamaan dengan pinggulnya yang turun. Tangannya 


mencari lubang panas dan mengarahkan penisnya masuk. 


Crystal menjambak rambut Vino merasakan rasa sakit 
menusuk area sensitifnya. 


Vino semakin menekan pinggulnya ke bawah sambil 
mempermainkan puting Crystal agar fokusnya terpecah. 
Agak sulit memang menerobos lubang ketat Crystal yang 
masih perawan, tapi kenikmatan yang diperoleh saat masuk 
benar-benar luar biasa hingga ia terus mendesis nikmat. 


Senjatanya terasa dihisap kuat ke dalam membuatnya 
merasakan ekstasi indah tentang percintaan pertamanya. 
Vino terus mendorong pinggulnya hingga ke bagian 
terdalam sebelum beralih melumat bibir Crystal sambil 
menggerakkan pinggulnya naik turun. 


Gerakannya agak tergesa di awal tapi kemudian ia 
menyesuaikan ritme keluar masuk batangnya lebih lambat. 


Ahh ahhh percepat ngghhh 

Vino mempercepat gerakannya sesuai permintaan Crystal. 
Sshhh aahhh sempithhh aahhh nikmathhh 

Sshhh yashhh ohhh 


Tepukan kelamin mereka menggema di kamar hotel yang 
mereka sewa selama study Tour di Lombok. 


Karena terlalu tidak sabar Crystal mengangkat pinggulnya 
ikut bergerak menciptakan benturan nikmat dan panas 
memuaskan birahinya. 


Vino mempercepat tempo keluar masuk penisnya menjadi 
lebih dalam dan ganas gingga Crystal tak berhenti menjerit 


nikmat. 
Ahh ahhh oohh aku mau shh keluarhh ahh 


Bersamaan dengan itu Vino mencabut penisnya membasahi 
perut Crystal dengan sperma kentalnya. 


Compensation 


Vino terbangun begitu merasa tubuhnya tergoncang keras. 
la menatap Mama dan Papanya linglung. Mama... Papa... 
Umm Crystal...? lirihnya. 


Papa menepuk-nepuk pundak Vino, Crystal masih di ruang 
operasi, mending kamu pulang dulu, mandi, makan baru 
kesini lagi. 


Mama ikut mengangguk, Iya. Kamu keliatan cape 


Nggak Ma, Pa. Vino disini aja nunggu Crystal, tadi gak 
sengaja ketiduran aja kok bukan kecapekan. ia melihat jam 
tangannya sebentar, Eh, tapi ini udah tiga jam kok operasi 
Crystal belom selese? gumamnya bingung. 


Mama dan Papa saling tatap, beralih duduk di kedua sisi 
Vino dengan penuh perhatian. Tak ada yang memulai 
percakapan lagi, ketiganya diam menatap lampu operasi 
sambil berdoa dalam hati. 


Zzrrtt 


Lampu operasi padam membuat ketiga orang yang duduk di 
bangku panjang bangkit dengan terburu-buru. Mereka 
bergegas menghampiri dokter yang baru saja keluar 
bersama beberapa perawat. 


Dok, bagaimana keadaan pacar saya? 
Bagaimana keadaan Crystal, dok? 


Dokter segera menenangkan kedua anak dan ibu yang 
cemas dan bertanya bersamaan padanya. Mohon tenang 


dulu, silahkan ikut saya ke ruangan saya, kita bicarakan 
masalah ini dulu. 


Papa dan Mama mengangguk, mereka mengikuti Dokter 
Farhan ke ruangannya. Vino juga berjalan memgekori 
mereka dengan hati kompleks. 


Silahkan duduk. ucap Dokter Farhan sopan. 


Papa dan Mama duduk di kursi seberang meja dokter dan 
Vino berdiri di belakang kursi mereka. 


Kedua tangan Dokter Farhan tertangkung di atas meja 
menatap ketiga orang di depannya serius. Nona Crystal 
mengalami cedera kepala yang serius dan beberapa tulang 
rusuknya patah. Dan setelah ditinjau lebih jauh dia juga 
mengalami keguguran 


Apa dokter? Crystal keguguran? Apa itu artinya dia hamil? 
serobot Vino. Hatinya entah kenapa semakin gelisah dan 
merasa bersalah. 


Dokter Farhan mengangguk meyakinkannya, Ya, setelah 
diperiksa Dokter Sarah Nona Crystal sudah mengandung 
selama kurang lebih delapan belas hari atau tiga minggu 
kurang. Kandungannya masih sangat lemah sehingga 
benturan keras yang ia dapatkan langsung menghancurkan 
benih yang baru saja terbentuk. jelas Dokter Farhan hati- 
hati karena melihat wajah Vino yang semakin dingin. 


Kedua tangan Vino terkepal erat di kedua sisi tubuhnya. 
Matanya semakin dingin seperti gunung es berusia ribuan 
tahun yang keras. Tanpa mengatakan apa pun lagi dia 
berlari keluar tanpa menoleh ke belakang. 


Kakinya berhenti tepat di depan ruang operasi. la tidak 
berpikir lagi dan masuk ke dalam menampilkan sosok lemah 


gadis remaja di atas bangsal rumah sakit. Tubuhnya lemas 
jatuh di samping bangsal. Air mata menyeruak keluar begitu 
saja. Hatinya semakin berat dan sakit. Tangannya terulur 
mengelus perut bawah Crystal dan air mata yang keluar 
kian menderas. 


Sayang... Maafin aku... Ini salahku... bisik Vino pelan 
menahan sesak di dada. 


Tangannya tidak berhenti membelai perut bawah Crystal 
dan bertanya, Sakit banget, ya? 


Kamu benci aku? 
Aku emang nggak berguna banget, ya? 


Tanyanya beruntun. Setiap pertanyaan mengandung luapan 
emosi yang semakin tak terkendali. la beralih 
menggenggam tangan Crystal lembut dengan gemetar. 


Bibirnya membuka dan menutup berulang kali namun tidak 
ada suara yang keluar. la meremas tangan Crystal dengan 
sangat halus. la membelai pipinya yang pucat. Perlahan 
menuntun jemarinya menyentuh perban di kepala Crystal. 
Hatinya ngilu merasakan hangat perban yang ternoda 
darah. 


Vino memejamkan matanya kuat-kuat dan membulatkan 
tekad. la perlahan bangkit untuk mengecup dahi Crystal 
lama sebelum melangkah keluar ruangan. 


Di depan ruang operasi Vino bertemu kedua orangtuanya 
dengan ekspresi cemas di wajah mereka. 


Vino ke sekolah dulu, ujar Vino dingin. 


Papa menahan putranya, Papa ikut kamu. 


Vino hanya mengangguk. 


Kedua pria itu berjalan pergi setelah Papa menyampaikan 
beberapa hal pada Mama. 


Vino menggebrak meja pengawas kuat hingga barang- 
barang di atasnya bergetar. Matanya menatap tajam layar 
yang menampilkan kejadian di luar toilet kemarin sore 
sekaligus suara yang terekam penyadap di bawah cctv. 


Papa juga menjadi geram. Ditambah dari sudut ini dia bisa 
melihat dengan jelas siapa yang melakukan tindak 
kekerasan pada calon menantu dan calon cucunya. Ia 
mengeluarkan ponsel dan menghubungi nomor telepon 
asistennya. Halo, tolong kamu putus kerja sama dengan 
Perusahaan CF sekaligus kamu suruh semua perusahaan 
yang menjalin kerja sama dengan perusahaan itu 
memutuskan kerja sama dan tidak ada yang boleh 
menerima kerja sama dengan CF. setelah menerima ucapan 
asistennya Papa memasukkan kembali ponselnya. 


Kita laporin ke pihak berwajib nggak, Pa? 


Papa menggeleng. Bukti ini kalo di kepolisian masih kurang. 
Lebih baik kita minta Vani minta maaf secara langsung ke 
Crystal sekaligus manuntut kompensasi pada kekuarganya. 


Vino mendecakkan lidahnya, Tch dasar cewek ngerepotin! 


Papa tidak mengatakan apa-apa dan meminta salinan 
rekaman dari komputer lalu pergi bersama Vino. 


Karena hari sudah sangat larut mereka memutuskan pergi 
ke rumah keluarga besar Arlan dan menuntut kempensasi 
sesegera mungkin. Bukannya mereka tidak bisa membayar 
rumah sakit, tapi Papa tidak akan membiarkan Vani hanya 
meminta maaf tanpa memberikan komoensasi nyata. 


Untungnya dia sudah memesan ruang VVIP untuk Crystal 
sebelum pergi sehingga akan lebih menyenangkan melihat 
mereka bertambah susah di depan matanya. 


Butuh waktu sedikit lebih lama untuk tiba di rumah 
keluarga besar Arlan. Dan karena Papa dan Vino sudah tidak 
sabar untuk menemukan mereka jadi keduanya merasa itu 
waktu yang lebih lama dari waktu tempuh biasanya. 


Satpam keluarga sudah hafal plat nomor dan mobil yang 
biasa digunakan Papa Arga bila berkunjung ke rumah 
sehingga ia segera membukakan gerbang mempersilahkan 
mereka masuk. 


Papa menolak untuk membawa mobilnya masuk. Ia lebih 
suka memarkir mobilnya di depan gerbang kemudian turun 
bersama putranya melintasi gerbang. Langkah keduanya 
teratur dan tegas menampilkan sosok yang memikat. Tak 
hanya Vino yang membuat maid gadis tersipu, tapi Papanya, 
Arga, juga membuat beberapa maid dewasa yang lajang 
mimisan. 


Memang usia Arga sudah hampir kepala lima, tapi dibanding 
dengan itu, pesonanya masih seperti pria berusia awal tiga 
puluhan. 


Pintu utama terbuka menyambut kedatangan mereka 
dengan banyak maid berbaris rapi di sepanjang kiri-kanan 
seolah sedang menerima Presiden sebagai tamu. Kemudian 
dengan jarak beberapa meter keluarga besar Arlan berdiri 
dengan kedua putra dan putri yang berdiri mengapit kakek- 
nenek mereka. 


Arga tersenyum sopan. Tidak seperti biasanya yang 
mencium punggung tangan kedua tetua keluarga, ia hanya 
berdiri sedikit membungkuk sopan dengan senyum dingin 


di wajahnya. Vino malah lebih tidak sopan, dia sama sekali 
tidak berbicara. Menyapa pun tidak. 


Wah wah, Tuan Arga, apakah anda kemari karena berubah 
pikiran dan ingin kembali melanjutkan pertunangan Vino 
dan Vani? Tuan Arlan hendak menepuk bahu Arga tapi 
segera ditepis kasar olehnya. 


Matanya menusuk pada Arlan lalu melirik Vino. Apakah 
keluarga besar Arlan tidak bisa mendidik putrinya? Arga 
langsung tiba di topik sindiran. 


Wajah Arlan yang sebelumnya bahagia berubah agak buruk. 
la memandang Arga dengan mata tajamnya, Apa yang anda 
inginkan Tuan Arga? Apa tidak cukup memutuskan 
pernikahan antara Vino dan Vani hingga anda masih 
mencari masalah dengan keluarga kami? Saya diam bukan 
berarti saya tidak bisa membungkam anda, tapi saya hanya 
tidak ingin mencari masalah dengan anda! 


Oh... Begitu? Vino terkekeh sinis. Lalu apa maksud putri 
murnimu itu yang menyiksa calon istriku dan membunuh 
calon anakku? Sekarang siapa yang mencari masalah lebih 
dulu? Keluarga kami... Atau kalian? sarkas Vino. 


Arga menepuk bahu Vino agar menjaga emosinya. Dia 
melihat ke seluruh anggota keluarga Arlan sekali lagi dan 
terpaku pada Vani. Dia menunjuk gadis remaja itu, Kamu, 
minta maaf pada calon menantu saya secara langsung. lalu 
ia menunjuk satu persatu anggota keluarga di depannya, 
Dan kalian... Saya minta kalian untuk menanggung seluruh 
biaya rumah sakit calon istri anak saya sebagai kompensasi. 


Arlan melotot hendak protes, namun Vino memutar rekaman 
di ponselnya dengan volume penuh sehingga semuanya 
terfokus pada layar ponselnya. Kalo kalian protes atau 
berani gak nanggung kompensasi ringan ini, saya tidak 


akan segan untuk menyebarkan rekaman ini ke seluruh 
media sosial dengan syarat tidak akan ada yang bisa 
menghapusnya diluar keinginan saya. sudut bibir tipisnya 
ditarik, Bagaimana dengan tawaran saya? Tertarik? 


Vano melotot pada Vino yang lebih muda dua tahun darinya 
tapi tangannya ditahan oleh sang kakek. Kakek keluarga 
Arlan berdehem, Ekhm. Baik jika itu yang anda inginkan, 
kami akan membayar seluruh biaya rumah sakit calon 
menantu keluarga anda. 


Bagus. Saya kembali, tolong jangan lupa dengan apa yang 
anda ucapkan sendiri dan Vani bisa ke rumah sakit setelah 
Crystal bangun. Arga berbalik diikuti Vino di belakangnya 
meninggalkan keluarga Arlan dalam keadaan geram dan 
malu karena wajah mereka diinjak-injak tanpa hormat di 
depan para pelayan. 


Wake Up Baby 


Pintu kamar VVIP nomor xxx terbuka menampilkan sosok 
pemuda berseragam sekolah menengah membawa sebuket 
bunga lily putih di tangannya. Ia melangkah mendekati 
bangsal lalu mengganti bunga di vas kaca. Bibirnya 
membentuk segaris senyum kecil saat memansangi wajah 
Crystal. 


Hey, nyaman banget, ya? Udah tiga bulan loh kamu tidur 
disini. Nggak kangen aku apa? Hmm aku kangen banget 
sama kamu, Tal. 


Tubuh di atas bangsal tidak merespon, tetap menutup mata 
seolah menikmati tidur panjangnya. 


Tangan Vino membelai pipi gadis itu. Sangat lembut dan 
kenyal sekalipun sudah lama tertidur, Hanya kulit 
pucatnyalah yang memeberitahu jika dia sakit. 


Senyum di wajah Vino memudar. la mendudukkan dirinya di 
kursi samping bangsal yang tidak pernah berubah sejak 
Crystal pertama kali pindah ruangan. Tangannya ikut turun 
menyusuri lengan Crystal dan terhenti di telapak tangan 
pucat gadisnya. 


la kembali tersenyum, Kamu inget nggak dulu waktu aku 
demam kamu rela aku peluk sampe pagi padahal waktu itu 
kita masih fwb-an. Kamu kangen nggak sama waktu itu? 
Kalo aku sih kangen banget, tapi kalo kamu enggak aku 
juga bakal nurut kok! Vino terkekeh-kekeh sendiri. 


Tatapannya menjadi lebih hangat. la mencubit ringan pipi 
Crystal dan tersenyum lebih lebar, Kamu cepet bangun, 
dong. Aku kangen nih sama pelukan kamu. Apartement juga 
jadi sepi banget nggak ada kamu yang ngeramein. ia 


kembali terkekeh, Kamu kan udah janji mau nemenin aku, 
jadi jangan tidur terus dong, aku kan jadi kesepian. 


Masih tidak ada respon. Vino menunduk, tangannya 
gemetar saat memainkan jemari kecil Crystal. Sayang, ayo 
bangun udahan tidurnya... Kamu nggak mau liat aku lagi, 
ya? Benci ya sama aku...? 


Tes 


Vino tetegun menyaksikan air mata keluar sari kelopak mata 
tertutup Crystal. Dia menjadi sangat panik, menekan tombol 
darurat di atas nakas dengan segera. 


Sayang kamu kenapa? Mana yang sakit? Apa tanganku 
terlalu kuat mainin jari kamu? Bislang sama aku, mana yang 
sakit? Aku nyakitin kamu ya? cecar Vino Panik. 


Tak lama kemudian dokter masuk bersama beberapa 
perawat. Vino segera memberi tahu apa yang baru saja 
terjadi dan memebiarkan dolter memeriksanya. 


Kondisi Nona Crystal baik-baik saja, namun meski demikian 
ia sebenarnya sudah sadar hanya saja tidak bisa benar- 
benar melihat karena jiwanya masih tertahan di alam bawah 
sadar. la memang bisa mendengar semua yang kita ucapkan 
tapi dia hanya bisa mendengar dan tidak bisa merespon. 
Keadaan ini sering terjadi pada pasien yang ada di masa 
koma. jelas Dokter Farhan begitu selesia memeriksa. 


Vino mendesah lega. Lalu kapan dia akan sepenuhnya 
sadar, dok? 


Sebentar lagi. Sebaiknya kamu sering berada di sisinya dan 
bertukar cerita. Hal itu akan membuat indranya pulih lebih 
cepat sehingga kemungkinan untuk segera sadar juga akan 
lebih dekat. 


Vino mengangguk paham dengan penjelasan Dokter Farhan. 
la kembali duduk di kursi setelah Dokter dan perawat pergi. 
Pemuda itu menoleh ke samping, Kamu denger nggak, 
Cryst, bentar lagi kamu bakal bangun. bibirnya tertarik 
membentuk senyum bahagia dan sangat bersemangat, 
Bentar lagi kita bakal bareng lagi. Coba bilang kamu mau 
hadiah apa kalo udah bangun nanti. Aku pastiin semua 
keinginan kamu bakal terwujud. 


Tapi sosok tubuh yang tidur di depannya tidak merespon. Air 
matanya berhenti keluar dan sekilas sudut bibirnya ditarik 
memperlihatkan senyum tipis yang memeberi kesan seolah 
itu hanya ilusi semata. 


Hati Vino lagi-lagi bergetar dan menghangat seperti berada 
di musim semi. Rasa hangatnya seperti sinar matahari sore. 
Tenang dan menyenangkan. Udara merah jambu tak dapat 
dihindari lagi mengudara di sekitar keduanya. Jemarinya 
ditautkan dengan jari mungil Crystal. la memainkan jari-jari 
mungilnya sambil tersenyum. 


Di luar pintu Leo terdiam. Cengkeramannya pada keranjang 
buah mengencang. Matanya pun memerah dan giginya 
saling menggigit. la mengeraskan hatinya, mengetuk pintu 
lalu masuk tanpa menunggu jawaban Vino. 


Gue bawain buah buat lo kalo-kalo bosen ga ada kerjaan. 
celetuk Leo pura-pura tidak memperhatikan atmosfer di 
ruangan. 


Vino mengucek matanya yang merah sebelum menoleh ke 
arah Leo. Kepalanya mengangguk samar, Makasih. ucapnya 
tulus. 


Leo menarik kursi lain ke sebelah Vino, Mmm. gumamnya. 
Gimana keadaan Crystal? 


Ya gitu-gitu aja. Masih tidur sih, tapi kata Dokter Farhan dia 
bakal bangun dalam waktu dekat. jelas Vino tak menambah- 
nambahi maupun mengurangi informasi. 


Leo mengangguk-angguk paham, Semoga dia bangun 
sebelom tahun ajaran baru. Atau malah lebih bagus lagi 
sekarang aja bangunnya. Lagian kan udah masuk liburan 
juga kan mulai besok. Libur satu bulan lagi. Kan rugi kalo 
diabisin di tempat tidur gini. 


Vino menatap datar pemuda di sampingnya, Lo niat ngajak 
sesat ato mau ngasih saran, sih? Lagian emang dia bangun 
sekarang atau nanti bisa dijadwalin gitu. Kalo bisa mah uda 
dari awal aja gue bikin jadwalnya. sebal Vino dengan nada 
dingin. 


Leo nyengir, menunjukkan jari telunjuk dan jari tengahnya 
membentuk gunting, Peace... Cuma becanda jan diseriusin 
gitu lah, Vin. 


Vino bergumam malas. 


Jemari mungil di genggaman Vino bergerak menggelitik 
telapak tangan tanpa sadar lalu terdiam. Kemudian kelopak 
mata Crystal secara bertahap membuka. Awalnya hanya 
buram namun setelah ia menyesuaikan retina dengan 
cahaya di sekitarnya penglihatannya berangsur-angsur 
menjadi jelas. 


Langit di atasnya putih. Bahkan gorden yang menutupi 
jendela berwarna putih dan peralatan disana sewarna 
dengan dinding putih. Hanya beberapa benda logam 
berearna perak dan buah-buahan dalam keranjang buah 
yang tidak sewarna. Ah, yang lebih terlihat berbeda adalah 
seonggok manusia yang menelungkupkan kepalanya di 
lengannya mengunci tangannya agar tidak bergerak bebas. 


Bibir Crystal menarik garis lengkung yang indah saat 
melihat surai akrab itu. la mengangkat tangan kanannya 
yang diinfus perlahan mendarat di atas surai hitam Vino dan 
mengelusnya. 


Tawa kecil lolos dari bibir Crystal. Jemarinya bermain dengan 
helai rambut Vino yang terasa sangat halus di tangan 
kecilnya. 


Tangan besar Vino melingkupi tangan mungil Crystal 
mengagetkan gadis itu. Pupil matanya melebar penuh 
kejutan saat Vino memiringkan kepalanya malas 
menghadapnya dengan senyum menggoda. 


Kaget hm, suara magnetis dan serak memenuhi ruangan. 
Tawa rendah penuh kelembutan mengalun memerahkan 
kedua pipi pucat Crystal. 


Tangan Vino terangkat mengelus pipi Crystal yang merah, 
Malu hm? tanyanya lagi menggoda. 


Crystal mengerucutkan bibir pucatnya, Vino ish kok makin 
nyebelin sih! Aku baru bangun tau! dumelnya. 


Vino terkekeh, Iya tau kamu baru bangun... Ekhm. Sekarang 
uda pake aku-kamu ya mmm lagi-lagi dia menggoda Crystal 
juga menaik-turunkan alisnya bergantian. 


Crystal memukul kepala Vino kesal, Terserah aku dong! 


Vino tertawa geli. Mau aku panggilin dokter sekarang atau 
besok pagi aja hmm ia melirik ke arah jam dinding lalu 
menggelengkan kepalanya, Hmm Dokter Farhan nggak 
ambil lembur hari ini ck ck ck. 


Crystal cemberut, menyentil dahi Vino geram, Siapa yang 
bilang mau diperiksa sekarang coba? Besok juga gapapa 


kok, hoammm aku ngantuk, tapi aku mau emmm... Crystal 
menatap bibir Vino rindu dan disadari pemuda itu. 


Vino bangkit dari posisinya, sedikit membungkuk mendekati 
wajah Crystal dan perlahan menempelkan kedua bibir 
mereka. la menikmati lembut bibir Crystal. Meskipun sedikit 
Kering, itu tetap manis seperti biasa. 


Tangan kiri Crystal memeluk tengkuk Vino menariknya lebih 
rapat. la merasa semakin rakus dan menginginkan lebih dari 
ini. Lidah mereka berperang dengan sangat sengit dan 
saling bertukar saliva. Ia sangat merindukan bibir Vino 
memenuhi bibirnya. 


Tangan Vino juga meraba dada kembar Crystal yang masih 
tertutup baju pasien. la meremasnya lembut takut 
menyakiti gadis itu. 


Crystal melenguh. la meremas surai hitam Vino 
menyalurkan rangsangan nikmat sementara tangan Vino 
turun memasuki celana pasiennya juga celana dalam 
tipisnya. Tangan panas itu memainkan klitoris lembab 
Crystal memebuatnya semakin panas. 


Jari panjang itu menelusup ke dalam vagina lembab Crystal. 
la mendiamkan tangannya di dalam sana selama beberapa 
saat untuk membiasakannya. Itu seperti saat pertama kali 
mereka melakukannya. Sangat ketat dan rapat. 


Gerakan ummh bisik Crystal di sela-sela ciuman mereka. 


Vino menggigit bibir bawah Crystal bersamaan dengan 
tangannya yang mulai maju mundur di celana dalamnya. 
Gerakannya yang lambat menjadi lebih cepat seperti mesin. 


Crystal semakin gencar menyesap dan bermain lidah 
dengan Vino sambil melenguh nikmat sesekali. Kenikmatan 


yang ia rasakan kali ini terasa seperti untuk terakhir kalinya. 
Hatinya tidak terasa sehangat biasanya. Ada ruang kosong 
di dalamnya yang entah kenapa sangat menyiksanya. 


Bila intuisinya benar, dia akan membuat kali terakhir ini 
menjadi kenangan yang tak akan terlupakan untuk Vino. 


Crystal menelusupkan tangan kirinya ke dalam celana Vino 
dan langsung bertemu dengan tongkat tebal, keras, dan 
panas Vino. Tangannya bergerak naik-turun dengan cepat 
begitu mendengar suara desisan Vino. Ia menjadi lebih 
semangat bermain dengan penis panas itu. Penis di 
genggamannya semakin panas dan membesar. Sepertinya 
akan klimaks sebentar lagi. 


Ngghhh Talhh ummm 
Vinhhh 


Cairan putih panas menyembur tangan Vino bersamaan 
dengan penis Vino yang mulai berkedut. Saat kedutannya 
semakin terasa dan ukurannya semakin besar Vino 
melepaskan bibir Crystal berganti menciptakan satu jejak di 
leher Crystal sebelum membenamkan kepalanya di leher 
gadisnya saat cairan sperma panas menyemburkan bibitnya 
di tangan Crystal. Lenguhan nikmatnya menggema rendah 
sarat akan kenikmatan. 


I Love U Daddy 


Udara panas menginvasi ruang lingkup mereka. Bahkan 
setelah kedua bibir terpisah zat gas itu seperti enggan 
meninggalkan mereka. 


Crystal mengelus permukaan wajah Vino dengan tangan 
berlumur sperma dan tersenyum nakal. Aku capek, mau 
istirahat. bisiknya dengan napas berantakan. 


Vino bersenandung, kembali menjauhkan dirinya duduk di 
kursi. la membelai wajah Crystal dan terkekeh senang. 
Tangannya menggenggam jemari Crystal dan 
memainkannya dengan senyum bodoh. Cairan yang masih 
menetes di tangan mereka membaur menjadi satu. 


Setelah puas mencampurnya Vino menarik tisu basah di 
atas nakas untuk membersihkan tangan Crystal dengan 
teliti kemudian membersihkan cairan di tangannya juga. 


Crystal  memandanginya. Sudut bibirnya berkedut 
menampilkan senyum lembut sangat bertolak broakakg 
dengan hatinya yang masam karena dadanya mulai terasa 
sesak dan naik turun tak beraturan. Tubuhnya juga lemas 
tak berdaya. Vin... panggilnya menahan agar nada suaranya 
tidak bergetar. 


Vino memandang Crystal penuh tanda tanya. 


Anak kita dimana? nadanya kian melambat agar nada suara 
tetap normal. Meskipun ia bertanya seolah anak mereka 
masih ada, sejujurnya hatinya sangat nyeri dan membuat 
rasa sakit dan sesak semakin menggila di dadanya. 


Dada Crystal naik-turun lebih cepat membuat Vino 
menyadari ada sesuatu yang salah. Dia langsung bangkit 


hendak menekan tombol darurat namun dihalangi oleh 
tangan Crystal. 


Crystal menggeleng pelan sambil menatap Vino penuh kasih 
Jang-nganhh... Ja-wab ak-ku dulu... 


Vino mengerang frustasi, dia sangat ingin segera 
memanggil dokter tapi melihat wajah keras kepala Crystal 
membuat ia membuka mulutnya perlahan, Alviro Graham. 
Itu nama anak kita. Dia udah tenang sayang... Hmm dia 
udah tidur nyenyak... air mata Vino tak terbendung lagi. 
Cepat sekali suasana berubah. 


Crystal mengangguk sembari tersenyum kecil, Ak-ku ma-u 
istirah-hat sam-ma Viro... Ya... Papa Vino... dia membelai pipi 
Vino lembut menghapus jejak air mata yang tak 
berkesudahan. Jang-ngan nang-iss... Ma-ma janji bakal 
nung-guin Papa di-san-na... 


Vino menggeleng lemah dia ingin mengucapkan sesuatu 
namun tenggorokannya terasa sangat sakit untuk sekedar 
mengucapkan tidak pada Crystal. 


Crystal tersenyum, menutup matanya dengan damai. Mama 
tidur du-lu ya Pa... / Love you Daddy... And... Thank you... 


Vino menggeleng keras, ia menekan tombol merah tanpa 
ragu-ragu bersamaan dengan pendeteksi jantung yang 
meraung-raung. Kepalanya turun terbenam di ceruk leher 
Crystal dengan air mata yang semakin deras. Lelehan air 
matanya menghangatkan leher Crystal yang mendingin. 


Enggak sayang... Bangun... Aku nggak bisa tanpa kamu... 
Sayang bangun! BANGUN!! Hiks Mama Crystal... Papa 
sayang sama Mama... Jangan pergi... Jangan... racaunya 
tiada henti. 


Tak berapa lama dokter dan perawat tiba. Para perawat 
meminta Vino keluar agar tidak mengganggu pemeriksaan 
namun ia keukeuh tak mau meninggalkan Crystal hingga 
Papa dan Mamanya ikut masuk membujuk dia. 


Tanah merah menunjukkan kesaksian bisunya. Hari masih 
sangat pagi. Kabut memenuhi pandangan. Di salah satu sisi 
terdapat sosok pemuda dengan stelan hitam-hitamnya 
duduk berjongkok di depan kedua makam berbeda ukuran. 
Kedua tangannya mengelus masing-masing satu batu nisan 
baru diliputi tatapan penuh kasih. Wajah tampannya dihiasi 
raut bersalah penuh kerinduan. 


Kalian berdua adalah sosok yang paling berharga buat aku. 
Meskipun sejarang harusnya Alviro masih di perutnya Mama, 
Papa masih ngerasain seneng karena Papa sendiri yang 
nyentuh kamu saat pertama keluar dan terakhir kali ngirim 
kamu ke tempat yang indah. Papa nggak nyesel ngirim 
kamu... Tapi Papa ngerasa nggak berguna karena nggak bisa 
ngasih perlindungan buat kamu sama Mama kamu. Vino 
beralih menatap nisan Crystal, Mama juga... Papa nggak tau 
musti gimana. Papa narik Mama dulu biar Mama selalu 
nemenin Papa tapi kenapa kayaknya Tuhan nentang 
keinginan Papa? Delapan belas bulan sama Mama adalah 
waktu terbaik yang pernah Papa lalui. Waktu terbaik dimana 
Papa bisa tau gimana susahnya berjuang dan mendapatkan 
cinta Mama dengan tulus. 


Vino menundukkan kepalanya, matanya merah, Makasih 
Mama udah mau nemenin Papa selama delapan bulan ini. 
Maaf kalo Papa sering bikin Mama emosi dan kadang suka 
bikin susah. Maaf juga karena terlalu posesif. Papa sayang 
Mama. Sayanggg banget sampe hati Papa rasanya hancur 
banget saat liat Mama tidur lagi tepat di depan Papa. 


Sekarang dan seterusnya kita akan tetap jadi keluarga 
nggak peduli apa pun Papa janji Papa nggak akan nyari 
wanita lain. Mama sama Viro udah cukup buat Papa. Vino 
tersenyum lagi, Papa mau balas ucapan Mama terakhir kali... 
I love you too baby... 


Tes 


Setetes air hujan turun menyiram bumi dengan rintik 
ringan. Tetesan itu kian menderas menutupi lelehan air 
mata yang lagi-lagi tak mampu ditahan. Awan hitam di 
langit berkumpul menyaksikan setiap rasa sakit yang 
meluncur menghantam tubuh kekar Vino oleh guyuran 
hujan. 


Bukannya bergegas pergi, Vino malah melebarkan 
tangannya memeluk kedua nisan dengan inisial " Adenia 
Crystal " dan " Alviro Graham ". la meraung keras seperti 
binatang yang terluka. Tak peduli dimana dia sekarang, dia 
terus meraung penuh rasa sakit menghantam jiwanya. 


la mencium kepala nisan secara bergantian lalu tersenyum 
getir, Cuma hujan yang peduli dengan rasa sakit yang kita 
alami. bisik Vino sengau. 


Perlahan Vino bangkit menatap lurus pada nisan ibu dan 
anak itu dengan mata penuh luka. la memandanginya 
selama hampir lima belas menit sebelum berbalik pergi 
dengan sempoyongan. 


Jika ini memang garis takdir mereka, maka biarlah berjalan 
sesuai dengan itu selama hal itu tidak melewati kepantasan 
seseorang. Dan bila hidupnya memang diharuskan kesepian 
sampai waktunya bertemu dengan kedua berliannya, dia 
akan menerimanya selama Tuhan tidak mendatangkan 
sosok wanita lain dan membiarkannya membekukan hatinya 


hingga ajal menjemput karena baginya istrinya hanya satu 
dan dia adalah Crystal. 


Halo para pembaca yang setia! Maaf ya kalo part 
akhir ini jauh lebih pendek... Awthor nggak bisa nulis 
yang sedih-sedih soalnya, tar mewek kan berabe. 
Ngomong-ngomong makasihhhh banyak buat readers 
yang mau vote yaaa... Sebenernya awalnya nggak 
terlalu berharap sama ff ini soalnya kan aku juga 
nggak pernah ngalamin yang begituan jadi kalo ada 
kekurangan mohon dimaklumi. Sekali lagi Awthor 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
karena readers sudah mau membaca ff ini dan mau 
vote ff ini. 


Selamat tinggal. Sampai jumpa di work lain yaaa 


Sekuel 


Hola readers!! Aku mau nanya nih, ada yang mau cerita ini 
dibikinin sekuel nggak sih? Tentang kegidupan Vino setelah 
Crystal meninggal gitu. 


Kalo kalian mau comment aja yaaa... Nanti kalo banyak 
yang mau aku bikinin. 


Terimakasih. 
Stay safe and stay health reader” ^ 


Salam manis dari Awthor * 


Bayangan 


Guysss udah publish ya sekuel yang kalian minta. Aku 
nggak ngidupin Crystal lagi, tapi jangan sedih dulu karena 
aku bakal buat tokoh utama cewek yang ini sebagai 
bayangan yang mirip Crystal di hati Vino. 


Silahkan mampir dan cek yaa! 


Promosi 


Halo-halo! Aku promosi cerita lain, nih. Nggak ada 
adegan s*x nya sih, tapi kalo kalian berminat ayo 
mampir, masukkan library dan baca yaaa!!! 


SIMPUL HATI 


Genre : Teenfiction, Adult, Romance 

Link: https://www. .com/story/2 39011127 

Sinopsis : 

Cella masih ingat apa yang Darel katakan hari itu. 
Ingatannya tidak seburuk itu untuk mengulangi kalimat 
panjang yang cowok itu ucapkan. Bahkan hingga kini 
setelah mereka putus pun dia masih sangat mengingat 
setiap kata dengan jelas dan enggan melupakan kalimat 
manis yang dilontarkan Darel. 


" Gracella Fawnia Baylor, mulai hari ini, jam ini, detik ini, lo 
jadi pacar sekaligus belahan jiwa gue sampe maut misahin 
kita. Gue janji bakal bikin lo bahagia terus sampe tua nanti 
dan... gue bakal setia terus sama lo. Gue ga nerima 
penolakan. " 


Kala itu sinar matahari sore terlihat memukau pada wajah 
tampan Darel. Tak ada kesempurnaan lain selain sore itu. Tak 
ada rasa bahagia selain saat itu. Bahkan Cella, gadis yang 
paling tidak mau berpikir rumit tentang cinta terpikat oleh 
pemandangan itu dan dalam hati menyetujui 'paksaan' 
Darel. 


Tapi sekarang... 


Kalau Cella bisa mengulang waktu mungkin ia akan memilih 
menolak dengan tegas bahkan menjauhi cowok itu. Kalau ia 


bisa memutar waktu ia ingin tak pernah bertemu dengan 
Darel. 


Tapi sekarang sudah terlambat. 


Tak ada yang bisa diubah selain menjalani semua seperti 
sebelumnya. 


Cella memutuskan untuk pergi bukan karena ia kalah, tapi 
ia sudah tidak memiliki kepercayaan diri lagi untuk tetap 
bersama Darel. Darel terlalu jauh darinya. 


Tapi mungkinkah ini takdir jika ia bertemu dengannya lagi 
tujuh tahun kemudian setelah ia kembali? 


